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This study aims to find out how students' perceptions of difficulties in learning history. The 
research was conducted for 9 months, starting from March 2017 until January 2018 in X grade 
students of SMA 49 Jakarta. The population is 209 students and the sample was taken 50% from 
all students in each class which mean 106 people with using proportional random sampling 
technique.  
 
The method used is descriptive quantitative method with survey technique. Data obtained 
through the dissemination of research questionnaires to respondents. The presentation of the 
research results is descriptive. Data analysis technique used is descriptive analysis, that is 
description of data obtained in the form of table or frequency diagram and percentage.  
 
The results showed that the perceptions contained in the minds of students about the 
difficulty in learning history is not only caused by the elusive subject matter. But there are factors 
behind the students have perception difficulties in learning history, such as internal factors that 
include cognitive students know the purpose of learning history as much, affective where students 
like history lessons and psychomotor where students claimed the physical conditions affect the 
learning and external difficulties include family environment, community environment and school 
environment. Students perceived that the level of learning difficulty that they feel moderate and 
the difficulties experienced by students only found in some of the material being studied. Students 
with perception of history learning difficulties are temporary. 
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ABSTRAK 
Arif Styantoro. Persepsi Siswa Tentang Kesulitan Dalam Pembelajaran Sejarah: 
Studi Deskriptif di SMA Negri 49 Jakarta. Skripsi, Jakarta : Program Studi Pendidikan 
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang 
kesulitan dalam pembelajaran sejarah. Penelitian dilaksanakan selama 9 bulan, 
terhitung bulan Maret sampai dengan bulan Januari 2018 pada kelas X SMA Negeri 49 
Jakarta dengan jumlah populasi sebanyak 209 orang dan sampelnya diambil sebanyak 
50% dari tiap kelas yaitu 106 orang dengan menggunakan teknik proportional random 
sampling. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 
survei. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner penelitian kepada responden. 
Pemaparan hasil penelitian bersifat deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dalam bentuk 
tabel atau diagram frekuensi dan persentase. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi yang terdapat dalam benak siswa 
tentang kesulitan dalam pembelajaran sejarah tidak hanya disebabkan oleh materi 
pelajaran yang sulit dipahami. Namun terdapat faktor-faktor yang melatarbelakangi 
siswa memiliki persepsi kesulitan dalam pembelajaran sejarah, seperti faktor internal 
yang meliputi kognitif yaitu siswa mengetahui tujuan pembelajaran sejarah berjumlah 
sebanyak, afektif dimana siswa menyukai pelajaran sejarah dan psikomotor dimana 
siswa mengaku kondisi fisik berpengaruh terhadap kesulitan belajar dan eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Siswa 
berpersepsi bahwa tingkat kesulitan belajar yang mereka rasakan bertaraf sedang dan 
kesulitan yang dialami siswa hanya terdapat pada sebagian materi yang dipelajari. 




Kata Kunci : Persepsi siswa, kesulitan belajar sejarah, pembelajaran sejarah.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam menjalani kehidupannya diisi dengan melakukan berbagai 
aktivitas. Aktivitas yang dilakukan manusia beragam, mulai dari aktivitas yang 
sederhana seperti makan dan minum, berbicara, berjalan, hingga aktivitas yang 
kompleks seperti bersekolah, berorganisasi, dan melakuan pekerjaan tertentu. 
Aktivitas tersebut dilakukan karena manusia dilahirkan dengan sejumlah kebutuhan 
yang harus dipenuhi dan potensi yang harus dikembangkan. 
  Aktivitas tersebut juga memiliki tingkat kesulitan tergantung bagaimana 
kemampuan yang dimiliki otak dan kinerja fisik. Sehingga dalam upaya memenuhi 
kebutuhannya itu maka manusia melakukan aktivitasnya dengan cara berinteraksi 
dengan lingkungannya. Interaksi dengan lingkungan tersebut akan menyebabkan 
manusia mengembangkan kemampuannya melalui proses belajar.  
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal. Siswa 
diharapkan mampu meningkatkan potensi dalam diri melalui proses pembelajaran 
yang telah ditentukan. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila ada 
peningkatan yang dicapai oleh siswa. 
 Dalam dunia pendidikan, proses belajar biasanya dilakukan di sekolah, baik 
sekolah formal maupun non formal seperti bimbingan belajar atau kursus 




bimbingan guru. Dalam pelaksanaannya di kelas, siswa dan guru pastinya melewati 
tahapan-tahapan belajar. Menurut Bruner dalam proses belajar dapat dibedakan 
pada tiga fase, yaitu1: 
1. Fase informasi (tahap penerimaan materi) 
2. Fase transformasi (tahap pengubahan materi) 
3. Fase evaluasi (tahap penilaian materi) 
Siswa yang mampu melewati tiga fase tersebut dalam pembelajaran akan 
mengalami berbagai perubahan, baik perubahan pola berpikir ataupun 
perilakunya, sedangkan siswa yang tidak mampu melewati salah satu atau bahkan 
ketiga tahapan tersebut, maka siswa tersebut mengalami yang disebut sebagai 
kesulitan belajar. 
Ketiga fase yang telah dikemukakan di atas pada mata pelajaran sejarah dapat 
tercapai melalui perencanaan pembelajaran yang baik kemudian metode belajar 
yang bervariasi ditambah dengan evaluasi pembelajaran yang relevan dengan 
tujuan pembelajaran yang dibuat oleh guru, sehingga siswa seharusnya mampu 
melaksanakan pembelajaran sejarah dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
segi pemahaman siswa dan hasil dari evaluasi belajar siswa.  
Pembelajaran sejarah dengan baik yang dilakukan oleh siswa dan guru 
diharapkan membuat tujuan pendidikan dapat tercapai atau berhasil. Tujuan 
pendidikan dikatakan berhasil apabila ada peningkatan pada prestasi peserta didik 
                                                          




berupa nilai yang melebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan.  
Keadaan yang berbeda terjadi dalam pembelajaran sejarah di sekolah yang 
dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri 49 Jakarta, dimana pembelajaran 
sejarahnya masih belum tercapai. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai-nilai dari 
beberapa siswa pada mata pelajaran Sejarah (Wajib) yang masih kurang dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah tersebut yaitu sebesar > 76.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di semua kelas X SMA 
Negeri 49 Jakarta dalam mata pelajaran Sejarah Indonesia (Wajib), jumlah 
kesulurahan siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebanyak 81 orang dari 209 siswa (39%) dengan rincian, kelas X MIA 1 
sebanyak 13 orang ; X MIA 2 sebanyak 21 orang ; X MIA 3 sebanyak 13 orang ; 
X MIA 4 sebanyak  7 orang ; X IIS I sebanyak 9 orang dan X IIS 2 sebanyak 18 
orang. Hal ini mengindikasikan siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
sejarah. 
Berdasarkan data, terdapat 6 kelas X di SMAN 49 Jakarta yang terdiri dari 
4 kelas MIA dan 2 kelas IIS. Dari enam kelas X di SMAN 49 Jakarta, siswa di 
kelas X MIA 2 merupakan kelas yang terbanyak mendapatkan nilai dibawah 
KKM yaitu 76. Jumlah siswa di kelas X MIA 2 sebanyak 34 orang, sedangkan 
yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 21 orang atau dapat dikatakan 61% 




Bedasarkan hasil studi awal keselurahan perwakilan siswa mengatakan 
dapat mengikuti pelajaran Sejarah Wajib dengan baik, tetapi beberapa siswa 
merasa bosan karena cara menjelaskan yang digunakan dalam pembelajaran selalu 
dengan cara ceramah. Beberapa siswa juga bosan karena jarang ditampilkan foto 
atau video dan jarang menggunakan games-games kecil yang bisa membuat siswa 
fokus, sehingga kondisi kelas tidak jarang monoton. 
  Bedasarkan data awal tersebut yang disajikan oleh peneliti, Kelas X MIA 2 
dalam mata pelajaran Sejarah Wajib merupakan kelas yang jumlah siswanya 
terbanyak yang tidak mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dalam ulangan, sedangkan kelas X yang lain yaitu kelas X MIA I, X MIA 3, X 
MIA 4, dan X IIS 1 dan IIS 2  jumlah siswa yang nilainya tidak mencapai KKM 
tidak lebih dari 50%, meskipun guru mata pelajaran Sejarah Wajib pada semua 
kelas X di SMAN 49 Jakarta adalah guru yang sama. 
Ketika cara mengajar guru yang tidak sesuai dengan harapan siswa maka 
akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa tersebut. Siswa yang kurang 
menyukai guru juga menunjukan sikap kurang kooperatif dalam pembelajaran di 
kelas, sikap tersebut antara lain siswa lebih memilih mengobrol dengan teman 
dibanding mendengarkan keterangan guru yang mengajar. Akibatnya siswa sering 
merasa kesulitan ketika evaluasi pembelajaran karena merasa beberapa 
pengetahuan yang di miliki oleh siswa tidak sesuai dengan evaluasi yang 
diberikan. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa keyakinan siswa terhadap 





Kesulitan pembelajaran sejarah di jenjang Sekolah Menegah Atas (SMA) 
bukan hanya didasarkan kepada materi atau isi dari pembelajaran itu sendiri, tetapi 
diduga terdapat faktor atau alasan lain yang melatarbelakangi siswa mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran sejarah. Misalnya faktor yang bersifat afektif 
seperti sikap dan emosi atau faktor-faktor eksteren siswa seperti lingkungan 
sekolah serta lingkungan rumah turut pula mempengaruhi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan peneliti di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang persepsi siswa tentang kesulitan dalam 
pembelajaran Sejarah. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada persepsi siswa SMA tentang kesulitan dalam 
pembelajaran sejarah. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pandangan siswa SMA dalam memahami kesulitan-kesulitan yang dialami 
dalam pembelajaran sejarah di SMA.  
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang sebelumnya 
telah dipaparkan, maka penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi guru-guru sejarah 
dan mahasiswa program studi pendidikan sejarah sebagai calon guru mengenai 
persepsi siswa tentang kesulitan dalam pembelajaran sejarah. 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Guru sejarah; penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan guru 
sejarah agar memperbaiki kegiatan pembelajaran khususnya yang 
berkaitan dengan kesulitan siswa dalam pembelajaran sejarah supaya 
dapat mengembangkan pembelajaran sejarah sehingga siswa tidak lagi 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
2. Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Jakarta;  dapat digunakan sebagai referensi mahasiswa yang 
sedang menempuh mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Sejarah dan 
Strategi Pembelajaran Sejarah dan Evaluasi Pembelajaran Sejarah 
3. Peneliti lainnya; memberikan sebuah referensi bagi peneliti lainnya 
yang meneliti kajian tentang kesulitan belajar dan pembelajaran sejarah. 




A. Deskripsi Konseptual 
1. Persepsi Siswa 
Pengertian persepsi telah banyak dirumuskan oleh para ahli 
bedasarkan sudut pandangnya masing-masing. Pengertian persepsi menurut 
Rahmat, adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.1 Pengalaman berbeda yang diperoleh setiap orang dari 
lingkungannya akan mengakibatkan setiap orang memiliki persepsi yang 
berbeda-beda sesuai dengan pengalamannya. 
Pengertian lain mengenai persepsi juga diungkapkan oleh Lahlry 
yang dikutip oleh Severin mengatakan bahwa persepsi didefinisikan sebagai 
proses yang kita gunakan untuk menginterpretasikan data-data sensoris 
melalui indera kita. Menurut Rossseau seperti yang dikutip oleh soemanto, 
“indera manusia ada enam yaitu penglihatan, pendengaran, peraba, 
penciuman, pengecap, dan common sense”.2 Indera manusia disebut 
reseptor, sedangkan objek dan peristiwa yang ditangkap oleh indera disebut 
stimulus (rangsangan), namun tidak semua stimulus diterima oleh indera, 
biasanya stimulus yang diperhatikan adalah yang relevan dengan 
                                                          
1 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komuniasi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008) h.51 
2 Wasty Soemanto, Psikologi pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta 




kebutuhan, minat, dan nilai. Hasil proses penerimaan rangsangan yang 
kemudian di intepretasikan disebut persepsi. 
Persepsi disebut sebagai inti komunikasi, karena jika persepsi kita 
tidak akurat, dapat disimpulkan bahwa kita tidak berkomunikasi dengan 
efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan 
mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi 
antar individu, semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, 
dan sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk suatu 
kelompok budaya atau kelompok identitas.3 Setiap orang pasti akan 
memiliki persepsi, meskipun setiap persepsi orang bereda-beda tergantung 
dari apa yang dilihat dan dirasakannya. Seseorang dapat membentuk 
persepsinya karena ada pesan yang masuk kedalam otak manusia, dimana 
sebelumnya pesan tersebut diperoleh dari hasil interaksi komunikasi dengan 
seseorang. Dalam penelitian ini interaksi komunikasi yang diaksud adalah 
antara guru dan murid.  
Berdasarkan hasil persepsi, manusia dapat menciptakan 
pengetahuan yang baru. Hal ini disebabkan manusia dalam dirinya memiliki 
pemikiran dan pengetahuan sebelumnya, yakni dari pengalaman-
pengalaman yang telah dialami, oleh karena itu dengan pengalaman tersebut 
manusia dapat memahami dan mencapai pengetahuan yang baru lewat 
berbagai cara. 
                                                          





Tirtarahardja dan La Sulo mengatakan bahwa siswa adalah subjek 
dalam pendidikan yang mempunyai ciri khas dan ersifat otonom yang ingin 
mengembangkan diri secara terus menerus guna memecahkan masalah-
masalah yang dijumpai sepanjang hidupnya.4 Senada dengan Tirtarahardja, 
Sadulloh menjelaskan bahwa anak didik/siswa merupakan seseorang yang 
sedang berkembang, memiliki potensi tertentu, dan dengan bantuan 
pendidik ia mengembangkan potensinya tersebut dengan optimal.5 Walapun 
siswa mempunyai sifat otonom namun dalam proses mengembangkan 
dirinya tersebut, siswa membutuhkan sebuah bimbingan dari orang yang 
berkompeten dalam mendidik yaitu pendidik/guru. 
Dari beberapa definisi mengenai kata persepsi dan siswa di atas 
dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa adalah sebuah pandangan atau 
kesan yang didapat oleh siswa dari pengalaman-pengalaman yang 
didapatinya dalam pembelajaran disekolah, baik dalam hal materi 
pembelajaran, gaya belajar, maupun media dan metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sejarah. 
2.    Kesulitan dalam Pembelajaran Sejarah. 
Belajar merupakan sebuah rangkaian proses aktvitas dalam diri 
manusia. Proses tersebut menurut Bruner seperti yang telah dijelaskan diatas 
dilalui dalam tiga tahapan. Proses aktivitas belajar bagi setiap individu tidak 
selamanya dapat berlangsung secara wajar. Ada yang lancar, ada pula yang 
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tidak, terkadang ada yang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, 
terkadang ada yang merasa terasa amat sulit. Siswa yang terakhir disebutkan 
inilah yang disebut sebagai siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dalyono 
mengatakan bahwa pengertian dari kesulitan belajar adalah keadaan dimana 
anak didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.6 Kondisi yang 
membuat siswa dapat belajar dengan baik akan membuat siswa lebih nyaman 
dalam belajar dan akan membuat siswa dapat lebih mudah memahami 
pelajaran. 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukan beberapa 
gejala yang dimanifestasikan dalam perilakunya, baik aspek psikomotorik, 
kognitif, konatif maupun afektif. Berikut ini merupakan beberapa gejala 
sebagai pertanda bahwa siswa mengalami kesulitan belajar menurut Yudhawati 
dan Haryanto, antara lain:7 
a. Menunjukan hasil belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai yang dicapai 
oleh kelompoknya atau dibawah potensi yang dimilikinya 
b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakuan. 
Mungkin ada siswa yang sudah giat belajar, tetapi nilai yang diperoleh 
selalu rendah 
c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu 
tertinggal dari kawan-kawannya dari waktu yang disediakan. 
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d. Menunjukan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti : acuh tak acuh, 
menentang, berpura-pura, berbohong dan sebagainya 
e. Menunjukan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, datang 
terambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau 
di luar kelas, tidak mau mencatat, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan 
sebagainya. 
f. Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar, seperti : pemurung, 
mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam 
menghadapi situasi tertentu,. Misalnya dalam menghadapi nilai rendah. 
Dari gejala yang telah dipaparkan di atas tentang kesulitan belajar, maka 
terjadi apa yang disebut sebagai kesulitan belajar. Menurut Ahmadi dan 
Supriyono, ragam kesulitan belajar dapat diabagi ke dalam empat 
kelompok, yaitu:8 
a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar 
1) Ada yang berat 
2) Ada yang sedang 
b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari 
1) Ada yang sebagian dari bidang studi 
2) Ada yang keseluruhan dari bidang studi 
c. Dilihat dari sifat kesulitannya 
1) Ada yang sifatnya permanen atau tetap 
2) Ada yang sifatnya hanya sementara 
d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya 
1) Ada yang karena faktor intelegensi 
2) Ada yang karena faktor nonintelegensi 
                                                          





Selain macam-macam kesulitan dalam belajar, terdapat yang dinamakan 
dengan faktor yang melatarbelakangi siswa mengalami kesulitan belajar. 
Menurut Syah, kesulitan belajar dilatarbelakangi oleh dua faktor, yaitu:9 
a. Faktor Intern Siswa 
Faktor interen siswa meliputi gangguan atau kurangnya kemampuan psiko-fisik 
siswa, yakni : 
1) Faktor yang bersifat kognitif, antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi siswa; 
2) Faktor yang bersifat afektif, antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap; 
3) Faktor yang bersikap psikomotor, antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihatan dan pendengaran. 
b. Faktor Ekstern Siswa 
Faktor eksteren siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 
yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan ini meliputi: 
1) Lingkungan keluarga, contohnya: tidak harmonisnya hubungan 
antara ayah dan ibu, serta rendahnya kehidupan ekonomi keluarga; 
2) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya: wilayah 
perkampungan yang kumuh (slum area) dan teman sepermainan 
(peer grup) yang nakal; 
                                                          




3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah 
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan media 
pembelajaran yang berkualitas rendah. 
Faktor penyebab kesulitan belajar mempunyai relevansi dengan teori belajar 
yang dikemukakan  dan dikembangkan oleh Edward L. Thorndike. Edward L. 
Thorndike menyebut teori tersebut dengan nama teori koneksionisme. Teori belajar 
koneksionisme adalah sebuah teori yang mempunyai sebuah hukum belajar yang 
dinamakan Law of Effect.10 Hukum Law of Effect adalah jika sebuah respon 
(belajar) menghasilkan efek memusatkan pada siswa, maka hubungan antara 
stimulus (materi dan metode yang diajarkan guru) dan respon akan semakin kuat. 
Sebaliknya, semakin tidak memuaskannya efek yang dicapai respon, maka semakin 
lemah pula hubungan stimulus dan respon tersebut, sehingga hal ini menghasilkan 
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
Definisi Sejarah menurut Kuntowijoyo adalah rekonstruksi masa lalu.11 
Pendapat ini dipertegas oleh Hugiono yang menyatakan sejarah sebagai gambaran 
tentang peristwa masa lampau yang dialami manusia, disusun secara ilmiah, 
meliputi urutan waktu, tafsiran dan analisis kritis sehingga mudah dimengerti dan 
dipahami.12 Mempelajari sejarah diharapkan akan membawa siswa untuk 
mempelajari peristiwa-peristiwa masa lalu, sehingga dapat menjadi pelajaran 
dikemudian hari. Mempelajari sejarah akan membuat siswa mampu mengambil 
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pelajaran yang baik dan buruk dari peristiwa yang pernah terjadi, sehingga tidak 
mengulangi kesalahan yang pernah terjadi.  
Mata pelajaran sejarah sendiri memiliki fokus utama pada kajian sistem 
sosial-kebangkitan dan pertumbuhan bentuk-bentuk baru yang menggantikannya, 
serta pada perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya.13 Sesuai dengan 
Kurikulum 2013, pada mata pelajaran sejarah di sekolah dibagi dalam dua mata 
pelajaran yaitu Sejarah Indonesia (Wajib) dan Sejarah (Peminatan). Pembelajran 
sejarah menurut Widja adalah perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang 
didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitannya 
dengan masa kini.14 Dalam Kurikulum 2013 tujuan pendidikan sejarah dikemas 
dalam tujuan mata pelajaran Sejarah Indonesia dan mata pelajaran Sejarah.   
Mata pelajaran Sejarah Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut:15  
1. Menumbuhkan kesadaran diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia 
dan mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air dan 
penghargaan kritis terhadap hasil dan prestasi bangsa Indonesia 
memiliki rasa bangga, empati dan perilaku toleran yang dapat 
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat 
dan bangsa.  
2. Menumbuhkan pemahaman terhadap diri sendiri, masyarakat dan 
proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang 
dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang.  
3. Membangun kesadaran tentang pentingnya konsep waktu dan 
tempat atau ruang dalam rangka memahami perubahan dan 
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keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di 
Indonesia.  
4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadap prestasi bangsa 
berdasarkan kajian terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti 
peradaban bangsa Indonesia di masa lampau.  
5. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) 
yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, 
inspiratif, dan inovatif.  
6. Menanamkan sikap berorientasi kepada kehidupan masa kini dan 
masa depan berdasarkan pengalaman masa lampau.  
7. Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial untuk 
mengkaji permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakatnya.  
8. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral 
yang mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa. 
 
Mata Pelajaran Sejarah bertujuan:16  
1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 
kehidupan masyarakat bangsa Indonesia dan dunia.  
2. Mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air, dan penghargaan 
kritis terhadap hasil dan prestasi bangsa Indonesia dan umat manusia 
di masa lalu.  
3. Membangun kesadaran tentang konsep waktu dan ruang dalam 
berfikir kesejarahan.  
4. Mengembangkan kemampuan berpikir sejarah (historical thinking), 
keterampilan sejarah (historical skill), dan wawasan terhadap isu 
sejarah (historical issue), serta menerapkan kemampuan, 
keterampilan dan wawasan tersebut dalam kehidupan masa kini.  
5. Menanamkan sikap berorientasi kepada kehidupan masa kini dan 
masa depan berdasarkan pengalaman masa lampau  
6. Mengembangkan inspirasi, aspirasi dan kreativitas dalam 
mengembangkan kehidupan kebangsaan yang sehat dan produktif.  
7. Mengembangkan pemahaman internasional dalam menelaah 
fenomena aktual dan global.  
8. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral 
yang mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa. 
 
 





Pembelajaran sejarah adalah perpaduan akivitas pembelajaran antara guru 
dan peserta didik, untuk mengenalkan jati diri bangsa dan negara serta bertujuan 
membentuk warga negara yang baik dan memberikan pelajaran atas pengalaman 
masa lalu untuk kepentingan masa kini dan masa yang akan datang. 
Setiap mata pelajaran yang diajarkan disekolah, khususnya tingkat sekolah 
menengah memiliki Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Kompetensi inti pada 
kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat 
kelas, sedangkan Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi 
pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran 
pada masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti.17 
Salah satu kompetensi inti yang harus di kuasai oleh siswa adalah 
kompetensi inti (pengetahuan) dan kompetensi inti (keterampilan). Bedasarkan 
kompetensi inti pelajaran Sejarah SMA/MA kurikulum 2013, secara pengetahuan 
siswa diharapkan mampu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Secara 
                                                          
17 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.24 tahun 2016 Tentang 
Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar 
Dan Menegah. https://info-dikmen.blogspot.co.id/2016/07/download-permendikbud-no-24-tahun-




keterampilan siswa diharapkan mampu mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan.18 
Setiap siswa harus mampu menguasai Kompetensi Inti (pengetahuan) dan 
Kompetensi Inti (keterampilan) sesuai dengan ketentuan kompetensi kurikulum 
2013, jika siswa tidak dapat menguasai kompetensi inti yang telah ditentukan, maka 
dapat didiagnosis bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran sejarah di 
kelas. Ketidakmampuan siswa dalam menguasai kompetensi inti yang telah 
ditentukan kurikulum dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang dikemukakan oleh 
Muhibbin Syah diatas. 
Bedasarkan penjelasan diatas, maka kesulitan dalam pembelajaran sejarah 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi dimana siswa tidak dapat belajar 
mata pelajaran sejarah dengan sebagaimana mestinya yang disebabkan oleh gejala 
dan faktor sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Kondisi siswa yang dimaksud 
tidak hanya dipengaruhi dari faktor dari dalam sekolah saja, seperti guru atau teman 
sekelas, melainkan juga faktor diluar sekolah seperti lingkungan keluarga dan 
lingkungan disekitar rumah tempat tinggal siswa juga turut mempengaruhi 
kesulitan siswa dalam belajar mata pelajaran sejarah.  
 
 
                                                          




B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus utama peneliti adalah mengenai 
persepsi siswa terhadap kesulitan dalam pembelajaran sejarah. Oleh sebab itu 
peneliti mengambil beberapa karya ilmiah terdahulu yang diduga relevan untuk 
membantu dalam melakukan penelitian. 
Skripsi yang ditulis oleh Galuh Tika Indria Pratiwi berjudul Kesulitan-
Kesulitan Peserta Didik Dalam Mempelajari Sejarah Di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan teknik 
deskripif kualitatif dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh peserta didik dalam pembelajran sejarah di SMK Negeri 5 
Yogyakarta terdiri dari faktor internal yang berupa minat belajar yang rendah, 
anggapan materi sejarah sulit, tingkat intelegensi yang rendah, kebiasaan belajar 
yang tidak disiplin; dan faktor eksternal yang berupa metode pembelajaran yang 
berupa diskusi, ceramah, presentasi, media LCD banyak yang rusak, minimnya 
sumber bacaan, jumlah buku penunjang pelajaran sejarah yang kurang dan sarana 
prasarana yang tidak mendukung. 
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dibuat oleh Erwin 
herianto adalah sama-sama meneliti tentang kesulitan dalam belajar sejarah dengan 
teknik analisis datanya yang berbeda. 
Skripsi yang ditulis oleh Erwin Herianto berjudul Kesulitan-Kesulitan 




Pendekatan Kuantitatif di PKBM  Budaya, Jakarta Pusat). Penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2011. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan cara pengamatan dan wawancara tidak tersetruktur. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh warga belajar dalam 
belajar sejarah adalah penguasaan materi konsep dasar sejarah, menggunakan 
istilah sejarah, serta memilah-milah periodeisasi sejarah yang disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal. 
 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dibuat oleh Erwin 
herianto adalah sama-sama meneliti tentang kesulitan dalam belajar sejarah dengan 







A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai 
persepsi siswa tentang kesulitan dalam pembelajaran sejarah di kelas X SMA 
Negeri 49 Jakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil tempat di SMA Negeri 
49 Jakarta yang beralamat di Jalan Pepaya Raya No.9, Jagakarsa, Jakarta 
Selatan. Adapun waktu penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan proposal 
penelitian pada bulan bulan Maret 2017 sampai dengan laporan hasil 
penelitian pada bulan Januari 2018. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dengan teknik survei. Dalam penelitian ini peneiti melakukan 
pengamatan kelas dan mengambil sampel dari suatu populasi dengan 
menggunakan angket sebagi alat pengumpul data. Penelitian Deskriptif tidak 
dimaksudkan  untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan tentang 
suatu variabel, gejala, atau kejadian.1 
                                                          




D. Subjek penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  SMA Negeri 49 Jakarta 
yang berjumlah 209 orang. Adapun sampel penelitiannya yaitu kelas X, baik 
program MIPA maupun IIS. Jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini 
adalah 50% dari total populasi Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik proportional random sampling yaitu pengambilan sampel yang 
menggunakan sistem acak.  
Tabel 1. 
Penentuan Jumlah Sampel 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel (50%) 
X MIPA 1 36 18 
X MIPA 2 34 17 
X MIPA 3 35 18 
X MIPA 4 35 18 
X IIS 1 33 17 
X IIS 2 36 18 









E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.2 Untuk mendapatkan informasi 
dengan menggunakan angket ini, peneliti tidak harus bertemu langsung 
dengan subjek, tetapi cukup dengan memberikan lembar pertanyaan atau 
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Alfabeta, 2012), h.44 
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1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Tabel 2. 
Kisi-kisi Butir Instrumen 
VARIABEL SUB 
VARIABEL 























belakang faktor  interen 
kesullitan belajar siswa 
Faktor kognitif  8 
Faktor afektif 4 
Faktor psikomotor 3 
Menunjukan faktor 
eksteren penyebab 


















ragam kesulitan belajar 




Memilih bagian yang 
sulit dari bidang studi 
yang dipelajari 
Sebagian dari bidang 
studi 
4 






Bersifat permanen atau 
tetap 
3 
Bersifat sementara 3 
Menunjukan pengaruh 
kesulitan belajar 
faktor non-intelegensi 5 





F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif dengan cara mendeskripsikan jawaban responden siswa 
dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase. Sedangkan rumus yang 
digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan sehingga mendapatkan 
persentase yaitu memakai rumus yang digunakan Sudjiono:4 
 
 
   
 
Keterangan : 
P = Presentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 




                                                          









A. Deskripsi Data 
Dalam deskripsi data pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian di 
SMA Negeri 49 Jakarta untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang kesulitan 
dalam pembelajaran sejarah.  
1. Faktor Intern Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 
a) Bersifat Kognitif 
Pada faktor ini yang dibahas adalah mengenai proses berpikir siswa yang 
meliputi ketertarikan dan pemahaman tujuan pembelajaran sejarah yang dilakukan 
oleh siswa di sekolah. Berikut ini dapat dilihat hasil penelitian pada faktor yang 
bersifat kognitif yaitu persepsi siswa tentang ketertarikan terhadap pelajaran sejarah 
dan pengetahuan mereka tentang tujuan dari pembelajaran sejarah di sekolah melaluli 















Bedasarkan tabel di atas, dari 106 responden yang menjadi sampel, sebanyak 
74 responden (70%) menyatakan mereka menyukai pelajaran sejarah yang diajarkan di 
sekolah. Sedangkan sisanya sebanyak 17 responden (30%) menjawab tidak menyukai 
pelajaran sejarah.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 49 
Jakarta menyukai pelajaran sejarah yaitu sebesar 70% dari 106 responden. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pelajaran sejarah yang diasumsikan oleh sebagian besar siswa 
SMA sebagai pelajaran yang membosankan di sekolah tidak terjadi di SMA Negeri 49 
Jakarta, karena hanya terdapat sedikit jumlah siswa yang menjawab tidak menyukai 
pelajaran sejarah. Hasil jawaban dari alasan mengapa siswa menyukai pelajaran sejarah 










Alasan Menyukai Pelajaran Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Menyukai sikap dan gaya mengajar dari guru 
sejarah 
10 14% 
Tokoh-tokoh besar yang terdapat dalam 
materi sejarah 
6 8 % 
Senang mendengar kisah-kisah peristiwa 
masa lalu 
47 64% 
Sejarah tidak perlu menggunakan rumus-
rumus tertentu 
10 14% 
Keluarga juga menyukai sejarah 1 1% 
Jumlah 74 100% 
 
Dari total 74 responden yang menjawab Ya, menyukai pelajaran sejarah, 
sebanyak 10 responden (14%) menjawab alasan mereka menyukai pelajaran sejarah 
adalah karena meyukai sikap dan gaya mengajar dari guru sejarah. Sedangkan yang 
menjawab menyukai tokoh-tokoh besar yang terdapat dalam materi sejarah ada 
sebanyak 6 responden (8%), menyukai sejarah karena senang mendengar kisah-kisah 
peristiwa masa lalu sebanyak 47 responden (64%), menyukai sejarah karena sejarah 
tidak perlu menggunakan rumus-rumus tertentu sebanyak 10 responden (13%), dan 
yang menjawab opsi lainnya hanya 1 responden (1%). 
Dari data-data yang diperlihatkan di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
siswa menyukai pelajaran sejarah disebabkan oleh faktor senang mendengar kisah 
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peristiwa masa lalu. Hal ini juga tidak terlepas dari peran guru sejarah dalam 
menyampaikan materi sejarah lewat cara yang dapat diterima oleh para siswa, seperti 
ketika guru menggunakan metode ceramah yang serius tapi juga santai, hingga siswa 
dapat mendengarkan sekaligus terhibur dan tidak menjenuhkan. Adapun hasil 
mengenai alasan ketidaksukaan siswa terhadap pelajaran sejarah akan dipapakrkan 
melalui tabel dan penjelasannya berikut ini. 
Tabel 4. 
Alasan Tidak Menyukai Pelajaran Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Karena pelajaran sejarah banyak menghapal 
8 25% 
Materi yang disampaikan oleh guru sejarah tidak 
menarik 
16 50% 




Jumlah 32 100% 
 
 Dari 32 responden yang menjawab tidak menyukai pelajaran sejarah, sebanyak 
8 reponden (25%) yang menjawab pilihan jawaban karena pelajaran sejarah banyak 
menghapal. Sebanyak 16 responden (50%) menjawab materi yang disampaikan oleh 
guru sejarah tidak menarik, 5 responden (16%) menjawab karena baginya pelajaran 
sejarah bukanlah pelajaran yang penting. Sedangkan terdapat 3 responden (9%) 
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menjawab pilihan lainnya, yaitu tidak menyukai pelajaran sejarah karena guru yang 
mengajar tidak memiliki metode yang membuat mereka tertarik belajar sejarah. 
 Bedasarkan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa yang 
tidak menyukai pelajaran sejarah memilih alasan bahwa materi yang disampaikan oleh 
guru sejarah tidak menarik, ini dapat disebabkan karena guru yang tidak menguasai 
materi dengan baik dan tidak menggunakan variasi metode agar pelajaran dapat dengan 
mudah diterima oleh semua siswa. 
Kesulitan juga dapat disebabkan karena ketidaktahuan siswa tentang tujuan 
pembelajaran sejarah yang sudah diatur dalam kurikulum sehingga siswa justru 
berpresepsi bahwa materi pelajaran sejarahnya yang tidak menarik dan tidak antusias 
dalam menerima pelajaran. Hasil penelitian mengenai pemahaman tujuan 
pembelajaran sejarah oleh siswa akan dijelaskan melalui diagram dan persentase dari 
jawaban para responden beserta pembahasannya di bawah ini. 
Diagram 2. 









Bedasarkan data di atas, responden yang memilih Ya, mengetahui tujuan 
pembelajaran sejarah berjumlah 82 responden (77%). Sedangkan yang Tidak 
mengetahui tujuan pembelajaran sejarah berjumlah 24 responden (23%). Bedasarkan 
data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 49 Jakarta 
mengetahui tujuan pembelajaran sejarah yang diajarkan di sekolah, sehingga 
ketidaksukaan siswa terhadap pembelajaran sejarah tidak dipengaruhi oleh tahu atau 
tidaknya siswa terhadap tujuan pembelajaran sejarah yang diajarkan.  
b) Bersifat Afektif 
Maksud dari faktor kesulitan yang bersifat afektif dalam penelitian ini yaitu 
membahas tentang faktor kesulitan dilihat dari perilaku siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran Sejarah di sekolah, apakah sikap dan perilaku tersebut sesuai aturan atau 
tidak. Hal ini untuk mengatahui seberapa besar pengaruh sikap dan perilaku dalam 
pembelajaran sejarah, sehingga dapat diketahui apakah dengan kedua faktor tersebut 
siswa mengalami kesulitan atau tidak, berikut akan dipapakarkan mengenai bagaiman 
sikap dan perilaku siswa ketika guru sejarah mengajar melalui diagram dan 








Sikap dan Perilaku Siswa Baik Ketika Guru Mengajar 
 
 Dari total 106 responden, sebanyak 87 reponden (82%) menjawab bahwa sikap 
dan perilaku mereka sesuai dengan peraturan ketika guru sejarah mengajar, sedangkan 
sisa 19 responden (18%) menjawab tidak mematuhi peraturan ketika guru sejarah 
mengajar. Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan secara garis besar bahwa siswa 
SMA Negeri 49 Jakarta sangat menghargai guru yang mengajar ketika jam pelajaran 
berlangsung, sehingga pembelajaran sejarah dapat menjadi lebih optimal dilaksanakan 
oleh guru. 
 Adapun bentuk perilaku negatif siswa yang tidak sesuai dengan peraturan 











Perilaku Negatif Siswa Ketika Guru Menerangkan 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu mengobrol dengan teman ketika guru 
menerangkan 
8 42% 
Selalu tertidur ketika guru menerangkan 5 26% 
Sering melakukan hal iseng dengan menggangu 
teman sekelas 
2 11% 
Bermain handphone (HP) 4 21% 
Jumlah 19 100% 
*boleh memilih lebih dari satu jawaban 
 Dari total 19 responden yang menjawab tidak berprilaku baik dan mematuhi 
peraturan ketika guru sejarah mengajar di kelas, sebanyak 8 responden (42%) memilih 
jawaban selalu mengobrol dengan teman ketika guru menerangkan untuk menjawab 
pertanyaan bagaimana sikap dan perilaku ketika guru sejarah menerangkan. Sedangkan 
5 responden (26%) menjawab selalu tertidur ketika guru menerangkan, 2 responden 
(10%) menjawab sering melakukan hal iseng dengan menggangu teman sekelas. 
Adapun sisanya yaitu 4 responden (21%) memilih opsi lainnya, yaitu bermain 
handphone (HP) ketika guru menerangkan. 
 Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku negatif siswa yang 
muncul ketika guru sejarah menerangkan ialah selalu mengobrol ketika guru 
menerangkan. Hal tersebut dapat disebabkan banyak faktor, bisa sebabkan karena 
ketidaksukaan terhadap pelajaran sejarah oleh siswa yang berperilaku tersebut, metode 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru sejarah membosankan bagi murid, bisa juga 
diakibatkan kurangnya penegakan tata tertib sekolah, sehingga masih ada siswa yang 
bermain handphone di dalam kelas. Adapun hasil mengenai alasan siswa untuk 
bersikap demikian tersebut akan dipaparkan melalui tabel dan pembahasannya di 
bawah ini. 
Tabel 6. 
Alasan Bersikap dan Berperilaku Tidak Baik 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Guru sejarah yang mengajar tidak bisa mengajar 
dengan baik 
15 79% 
Tidak menyukai pelajaran sejarah walaupun 
gurunya baik 
3 16% 
Jam tidur di rumah kurang 1 5% 
Jumlah 19 100 
 
Dari total 19 responden yang menjawab tidak berperilaku baik dan mematuhi 
peraturan ketika guru sejarah mengajar, sebanyak 15 responden (79%) memilih 
jawaban karena Guru sejarah yang mengajar tidak bisa mengajar dengan baik untuk 
alasan mengapa siswa bersikap dan berperilaku tersebut ketika guru sejarah mengajar. 
Sedangkan 3 responden (16%) menjawab karena tidak menyukai pelajaran sejarah 
walaupun gurunya baik, sisanya sejmlah 1 responden (5%) memilih opsi jawaban 
lainnya, yaitu karena kurangnya jam tidur di rumah, sehingga di sekolah mengantuk. 
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Bedasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa alasan siswa berperilaku 
tidak baik ketika guru sejarah mengajar ialah disebabkan guru sejarah yang tidak dapat 
mengajar dengan baik, alasan tersebut menempati posisi tertinggi yaitu 79% dari 19 
responden. Alasan tersebut memang cukup beralasan karena guru yang berkompeten 
dalam mengajar adalah guru yang dapat mengorganisasi dan menguasai kelas yang 
sedang diajarnya dengan baik serta dapat meminimalisir dan mencoba untuk merubah 
sikap dan perilaku tidak baik siswa. 
c) Bersifat Psikomotor 
Maksud dari faktor yang bersifat psikomotor adalah ingin mengetahui tentang 
bagaimana kesulitan yang dihadapi oleh siswa akibat dari pengaruh kondisi fisik siswa 
ketika sedang belajar sejarah di kelas. Berikut ini akan dipaparkan mengenai hasil 
tentang adakah pengaruh kondisi fisik siswa terhadap kesulitan belajar sejarah. 
Diagram 4. 









Dari total 106 responden, sejumlah 57 responden (54%) menjawab ya, pada 
pertanyaan apakah kondisi fisik yang tidak atau kurang sehat tersebut dapat 
menimbulkan kesulitan dalam belajar sejarah. Sedangkan sisanya yang berjumlah 49 
responden (46%) menjawab tidak menimbulkan kesulitan dalam belajar sejarah. 
 Bedasarkan data-data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa 
SMA Negeri 49 Jakarta menyatakan bahwa kondisi fisik yang tidak sehat dapat 
menimbulkan kesulitan dalam belajar sejarah di sekolah. Jawaban tersebut sangat 
memungkinkan terjadi karena siswa ketika sedang belajar sejarah membutuhkan 
kondisi yang prima untuk dapat berkonsentrasi menerima dan menyerap materi 
pelajaran, jika kodisi tersebut tidak didapatkannya maka sulit untuk berkonsentrasi 
dalam menerima pelajaran apapun di sekolah. Sedangkan hasil mengenai jenis 
kesulitan belajar yang didapat ketika kondisi siswa kurang sehat akan dipaparkan 
melalui tabel dan pembahasannya berikut ini. 
Tabel 7. 
Jenis Kesulitan Belajar Saat Fisik Kurang Sehat 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Sulit untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 
11 18% 
Sulit menerima pelajaran dengan baik karena 
tidak bisa berkonsenrtasi 
42 70% 
Kesulitan berdiskusi tentang materi sejarah 




Tertinggal jauh dalam hal nilai dan pemahaman 
tentang materi sejarah 
4 7% 
Sulit berinteraksi dengan guru dan teman sekelas 1 2% 
Jumlah 60 100 
*boleh memilih lebih dari satu jawban 
 Dari total 60 responden yang menyatakan bahawa mereka mengalami kesulitan 
dalam belajar sejarah ketika kondisi fisik sedang atau tidak sehat, sebanyak 11 
responden (18%) memilih jawaban sulit untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru ketika kondisi fisik kurang sehat pada saat pelajaran sejarah, sedangkan 42 
responden (70%) menjawab sulit menerima pelajaran dengan baik karena tidak bisa 
berkonsentrasi, 2 responden (3%) menjawab kesulitan berdiskusi tentang materi 
sejarah dengan teman sekelas, dan 4 responden (7%) memilih jawaban tertinggal jauh 
dalam hal nilai dan pemahaman tentang materi sejarah. Adapun sisanya yaitu 1 
responden (2%) memilih opsi lainnya yaitu sulit berinteraksi dengan guru dan teman 
sekelas. 
 Bedasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis kesulitan yang 
paling banyak dialami oleh siswa yang kondisi fisiknya kurang sehat ketika sedang 
belajar sejarah adalah kesulitan untuk menerima pelajaran dengan baik karena tidak 
bisa berkonsentrasi, dengan persentase 70% dari 60 responden. Hal tersebut cukup 
beralasan karena untuk menerima pelajaran di sekloah membutuhkan daya konsentrasi 
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dari siswa, sedangkan kemampuan konsentrasi didapat apabila sensor-sensor motorik 
dalam tubuh bekerja dengan baik atau dalam pengertian lain kondisi tubuh sehat. 
2. Faktor Ekstern Kesulitan Belajar Sejarah 
a) Lingkungan Keluarga 
Tujuan faktor kesulitan dari lingkungan keluarga dalah ingin mengetahui 
apakah terdapat kesulitan yang dipengaruhi oleh unsur-unsur dalam lingkungan 
keluarga seperti ayah, ibu, kakak dan adik. Berikut ini akan dipaparkan hasil tentang 
ada atau tidaknya pengaruh keluarga terhadap gaya dan sikap siswa dalam belajar 
sejarah melalui diagram dan pembahasannya. 
Diagram 5. 
Pengaruh Keluarga Terhadap Belajar Sejarah di Rumah 
 
Dari total 106 responden, sebnyak 50 responden (47%) memilih jawaban 







dalam belajar sejarah baik di rumah maupun di sekolah. Sedangkan 56 responden 
(53%) memilih jawaban tidak berpengaruh. 
Bedasarkan data yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan 
yang sangat tipis  atau tidak berbeda jauh persentasenya (6%) antara yang memilih 
adanya pengaruh keluarga dalam belajar sejarah dan yang tidak. Hal ini menunjukan 
bahwa faktor keluarga baik itu ayah, ibu, kakak ataupun adik dapat sangat 
mempengaruhi ada atau tidaknya kesulitan yang dialami ketika siswa sedang belajar 
sejarah di rumah. 
Adapun hasil mengenai tanggapan siswa tentang ada atau tidaknya kesulitan 
yang dialami siswa ketika sedang belajar sejarah di rumah akan dipaparkan melalui 
tabel dan penjelasannya di bawah ini 
Tabel 8. 
Mengalami Kesulitan Belajar Sejarah di Rumah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 38 36% 
Tidak 68 64% 
Jumlah 106 100% 
 
Dari total 106 responden, sebanyak 38 responden (36%) menjawab ya, mereka 
mengalami kesulitan belajar sejarah di rumah, sedangkan sisanya yang berjumlah 68 




Bedasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas jawaban 
siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika mereka belajar sejarah di rumah. 
Adapun hasil mengenai bentuk kesulitan yang didapat ketika siswa belajar di rumah 
akan dipaparkan melalui tabel pembahasannya di bawah ini. 
Tabel 9.  
Bentuk Kesulitan Belajar Sejarah di Rumah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Orang tua acuh tak acuh ketika sedang belajar 
sejarah 
8 21% 
Faktor ekonomi keluarga menjadi salah satu 
penyebab saya sulit belajar sejarah 
2 5% 
Kondisi keluarga yang tidak harmonis membuat 
saya sulit belajar sejarah 
2 5% 
Sebagian atau seluruh keluarga saya tidak menyukai 
pelajaran sejarah, sehingga saya ikut tidak 
menyukai pelajaran tersebut 
3 
8% 
Malas 4 11% 
Sulit mencari sumber sejarah yang pasti di Internet 5 13% 
Tidak ada yang mengajarkan sejarah dirumah 3 8% 
Sulit menghapal 4 11% 
Lebih sering bermain handphone (HP). 7 18% 




Dari total 38 responden yang menjawab mengalami kesulitan dalam 
belajarsejarah di rumah, sebanyak 8 responden (21%) memilih jawaban orang tua acuh 
tak acuh ketika belajar sejarah di rumah untuk menjawab pertanyaan apakah yang 
menjadi kesulitan kamu ketika belajar sejarah di rumah. Sedangkan dengan jumlah 
yang sama yaitu 2 (5%) responden masing-masing menjawab faktor ekonomi dan 
ketidak harmonisan keluarga menjadi penyebab kesulitan belajar sejarah, dan 3 
responden menjawab sebagian atau seluruh keluarga saya tidak menyukai pelajaran 
sejarah, sehingga saya ikut tidak menyukai pelajaran sejarah. Sisanya yaitu 23 
responden memilih opsi lainnya dengan berbagai macam jawaban, yaitu faktor malas, 
sulit mencari sumber sejarah yang pasti di internet, tidak ada yang mengajarkan sejarah 
di rumah, sulit menghapal, dan lebih sering bermain handphone (HP). 
Bedasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa yang 
mengalami kesulitan belajar di rumah di Orang tua acuh tak acuh ketika siswa sedang 
belajar sejarah. Kepedulian orang tua akan status anaknya sebagai siswa yang sedang 
belajar sangat penting untuk muncul kesadaran memberikan perhatian dan kondisi 
nyaman untuk anak belajar. 
Adapun hal-hal lain yang dapat mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 
dalam belajar sejarah di rumah akan akan dipaparkan melalui tabel pembahasannya di 
bawah ini. 
Tabel 10. 
Faktor Pengaruh Lain Belajar Sejarah di Rumah 
41 
 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Teman di rumah/sekolah 8 14% 
Pacar 3 5% 
Tetangga 1 2% 
Media elektronik (Handphone, Radio, TV, 
Laptop) 
40 69% 
Lainnya 6 10% 
Diri sendiri 4 7% 
Orang tua 2 3% 
Jumlah 58 100% 
        *Boleh memilih lebih dari satu jawaban 
Bedasarkan data tersebut di atas, dari total 58 responden yang menjawab faktor 
lain yang berpengaruh terhadap belajar sejarah di rumah maupun di sekolah, sebanyak 
8 responden (14%) menjawab teman di rumah/sekolah. 3 responden (5,%) memilih 
pacar, 1 responden (2%) menjawab  tetangga dan 40 responden (69%) memilih media 
elektronik (Handphone, Radio, TV, Laptop). Sisanya yaitu 6 responden memilih opsi 
jawaban lainnya yaitu diri sendiri (7%) dan orang tua (3%). 
Bedasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa 
menjadikan media elektronik sebagai penyebab lain kesulitan belajar di seokalah 
maupun di rumah. Pemilihan media elektronik sangat masuk akal, mengingat 
ketergantungan masyarakat terhadap teknologi khususnya internet sangat kuat. Dalam 
pembelajaran sejarah dan bidang studi yang lain terkadang guru mengizinkan siswanya 
menggunakan handphone untuk mencari sumber bahan ajar atau tugas di internet. 
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b) Lingkungan Masyarakat 
Faktor kesulitan dalam lingkungan masyarkat ini meliputi kondisi lingkungan 
disekitar rumah beserta pengaruh teman sepermainan siswa di rumah. Di bawah ini 
akan dibahas tentang hasil mengenai kesulitan belajar sejarah yang dipengaruhi oleh 
lingkungan masyarakat melalui tabel-tabel beserta pembahasannya. Diantaranya yaitu 
ada atau tidaknya kenyamanan belajar sejarah yang diperoleh dari lingkungan 
masyarakat disekitar rumah. 
Diagram 6. 
Lingkungan Masyarakat Mendukung Kenyamanan Belajar 
 
Dari total 106 responden, sebanyak 85 responden (80%) memilih jawaban ya 
untuk pertanyaan apakah lingkungan masyarakat disekitar rumah dapat membuat kamu 
nyaman dalam belajar. Sedangkan sisanya yaitu 21 responden (20%) menjawab tidak 
nyaman untuk belajar sejarah di rumah. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa yaitu sekitar 






dirinya nyaman dalam belajar sejarah. Hal ini menunjukan bahwa faktor lingkungan 
masyarakat juga mempunyai peran dalam mempengaruhi proses belajar siswa. 
Adapun hasil mengenai faktor masyarakat yang menyebabkan 
ketidaknyamanan siswa dalam belajar sejarah akan dibahas melalui tabel dan 
pembahasannya berikut ini. 
Tabel 11. 
Faktor Masyarakat Yang Menyebabkan Ketidaknyamanan Belajar 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Tetangga sering membuat kegaduhan ketika 
sedang belajar  
9 43% 
Teman rumah sering mengajak bermain, sehingga 
waktu belajar terbuang 
3 14% 
Tidak adanya ruang terbuka hijau di lingkungan 
sekitar rumah untuk dijadikan tempat belajar 
1 5% 
Banyaknya aktivitas atau kesibukan warga sekitar 
yang mengganggu dalam belajar 
8 38 % 
Jumlah 21 100% 
 
Dari total 21 responden yang menjawab tidak mendapatkan kenyamanan 
belajar sejarah di lingkungan masyarakat, sebayak 9 responden (43%) memilih 
jawaban tetangga sering membuat kegaduhan ketika sedang belajar untuk menjawab 
pertanyaan faktor apakan yang membuat ketidaknyamanan untuk belajar yang 
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dihubungkan dengan faktor lingkungan masyarakat. Sedangkan 3 responden (14%) 
menjawab teman rumah sering mengajak bermain, sehingga waktu belajar terbuang 
percuma, 1 responden (5%) menjawab tidak adanya ruang terbuka hijau di lingkungan 
sekitar rumah untuk dijadikan tempat belajar, dan 8 responden (38%) memilih jawaban 
banyaknya aktivitas atau kesibukan warga sekitar yang menganggu dalam belajar. 
Bedasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan secara garis besar bahwa 
ketidaknyamanan belajar yang didapat oleh siswa di lingkungan masyarakat 
disebabkan oleh kegaduhan yang dilakukan oleh para tetangga seperti suara bising dari 
renovasi rumah, ataupun keributan dalam rumah tangga, hal-hal demikian dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan belajar sejarah. Adapun hasil mengenai ada atau 
tidaknya kesulitan yang didapatkan siswa ketika belajar sejarah di lingkungan 
masyarakat akan dipaparkan melalui tabel dan pembahasannya di bawah ini. 
Diagram 7. 
Ketidaknyamanan Lingkungan Masyarakat Berakibat Kesulitan Belajar 
 
Dari total 21 responden  yang menjawab tidak mendapatkan kenyamanan 






bahwa ketidaknyamanan tersebut merupakan sebuah kesulitan dalam belajar sejarah, 
sedangkan sisanya yaitu 6 responden (29%) menggangap bahwa ketidaknyamanan 
tersebut tidak menimbulkan kesulitan dalam belajar sejarah. 
Secara garis besar dari data yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa menggangap ketidaknyamanan belajar sejarah di lingkungan 
masyarakat sekitar rumah mengakibatkan kesulitan belajar. Hal tersebut disebabkan 
belajar memerlukan ketenangan dan konsentrasi diri, jika keduanya tidak didapatkan 
maka seseorang akan merasakan sebuah ketidaknyamanan yang berlanjut pada sebuah 
kesulitan belajar. 
c) Lingkungan Sekolah 
Maksud dari faktor lingkungan sekolah adalah untuk mengetahui seberapa 
besar lingkungan sekolah dimana kondisi gedung dan fasilitas belajar yang dijadikan 
perhatian utama dalam penelitian ini. Berikut akan dijelaskan hasil dari faktor kesulitan 
belajar dari aspek lingkungan sekolah melalui tabel-tabel dan pembahasannya. 









Kondisi Kelas Ketika Pelajaran Sejarah Berlangsung 
Dari total 106 responden, sebanyak 75 responden (71%) menjawab ya, bahwa 
kelas yang ditempatinya ketika pelajaran sejarah berlangsung terlihat bersih dan rapi. 
Sedangkan sisanya yaitu 31 responden (29 %) menjawab kelas yang ditempatinya tidak 
terlihat bersih, sehat dan rapi ketika pelajaran sejarah berlangsung. 
Bedasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa yang 
diberikan kuesioner berpendapat bahwa, kelasnya ketika pelajaran sejarah terlihat 
bersih, sehat dan rapi. Kondisi tersebut dapat tercipta karena adanya kesadaran dari 
para siswa dan guru yang bisa menjaga lingkungan kelasnya ketika jam pelajaran 
berlangsung. 
Adapun hasil mengenai alasan kelas sejarah tidak terlihat bersih, sehat dan rapi 
akan dipaparkan melalui tabel persentase jawaban responden beserta pembahasannya 












Alasan Kelas Sejarah Tidak Terlihat Baik 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Posisi bangku dan meja sering tidak teratur 15 42% 
Kurangnya pencahayaan di dalam kelas 4 11% 
Banyaknya sampah yang berserakan ketika jam 
pelajaran berlangsung 
11 31% 
Kurang atau tidak adanya alat pembersih didalam 
kelas  
2 6% 
Lantai kelas kotor ketika pelajaran sejarah 
berlangsung 
4 11% 
Jumlah 36 100% 
        *Boleh memilih lebih dari satu jawaban  
 
Dari total 31 responden yang menjawab bahwa kelas yang ditempatinya pada 
pelajaran sejarah tidak terlihat bersih, sehat dan rapi, muncul 36 frekuensi jawaban, 
sebanyak 15 (42%) memilih jawaban posisi bangku dan meja sering tidak teratur pada 
saat pelajaran sejarah berlangsung. Sedangkan 4 responden (11%) menjawab 
kurangnya pencahayaan didalam kelas, 11 responden (31%) menjawab banyaknya 
sampah yang berserakan ketika jam pelajaran berlangsung dan 2 responden (6%) 
menjawab kurang atau tidak adanya alat pembersih didalam kelas. Adapun sisanya 
yaitu 4 responden (11%) menjawab opsi lainnya yakni lantai kelas terlihat kotor ketika 
pelajaran sejarah berlangsung. 
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 Dari skala mayoritas terlihat bahwa siswa yang menganggap kondisi kelas tidak 
terlihat baik ketika pelajaran sejarah berlangsung disebabkan oleh posisi bangku dan 
meja sering tidak teratur. Hal tersebut  menunjukan bahwa kerapihan posisi bangku 
dan meja menjadi penggangu pemandangan siswa di dalam kelas ketika jam pelajaran 
berlangsung. Adapun hasil mengenai ada atau tidaknya alat dan fasilitas yang 
menunjang pembelajaran sejarah akan dipaparkan melalui diagram dan 
pembahasannya di bawah ini. 
 
Diagram 9 
Terdapat Alat dan Fasilitas Penunjang Pembelajaran Sejarah 
 
Dari total 106 responden, sebanyak 86 responden (81%) menjawab ya, terdapat 
fasilitas yang menunjang pembelajaran ketika pelajaran sejarah, sedangkan sisanya 
yaitu 20 responden (19%) menjawab tidak terdapat alat dan fasilitas penunjang saat 
jam pelajaran sejarah berlangsung. 
Bedasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa menyatakan terdapat 
alat dan fasilitas yang menunjang pembelajaran sejarah. Alat dan fasilitas pembelajaran 






monotone dan terkesan hanya berceramah (verbalistik), sehingga siswa paham dan 
tidak cepat bosan dengan materi yang diajarkan. Adapun mengenai frekuensi 
penggunaan alat dan fasilitas yang ssering dipakai guru sejarah akan dipaparkan 
melalui tabel dan pembahasannya berikut ini. 
Tabel 13. 
Alat dan Fasilitas Penunjang Sering Dipakai Oleh Guru Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 35  41 %  
Tidak 51 59% 
Jumlah  86 100% 
 
Dari total 86 responden yang menjawab bahwa terdapat alat dan fasilitas yang 
menunjang pembelajaran, sebanyak 35 respnden (41%)  menjawab ya, bahwa alat dan 
fasilitas tersebut sering dipakai oleh guru sejarah dalam mengajar. Sedangkan sisanya 
yaitu 51 responden (59%) menjawab guru sejarah tidak selalu menggunakan alat dan 
fasilitas penunjang tersebut. 
Secara garis besar dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa siswa yang 
menganggap dalam pembelajaran sejarah terdapat alat dan fasilitas penunjang, 
mayoritas siswa menyatakan bahwa keduanya (alat dan fasilitas) tidak selalu 
digunakan guru sejarah ketika mengajar. Ini menunjukan bahwa guru sejarah yang 
bersangkutan masih belum memberikan metode dan media pembelajaran yang 
bervariasi di kelas yang diajarkan. Adapun mengenai persepsi siswa tentang kurangnya 
50 
 
alat dan fasilitas penunjang pembelajaran sejarah dan jarangnya penggunaan alat dan 
fasilitas tersebut akan dipaparkan melalui tabel dan pembahasannya di bawah ini. 
Tabel 14. 
Respon Siswa Tentang Kurangnya Alat dan Fasilitas Penunjang 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Kecewa sekali 12 16% 
Biasa saja 27 37% 
Marah dan kesal ketika pelajaran berlangsung 7 9% 
Menerima apa adanya 27 37% 
Jumlah 73 100% 
       *Boleh memilih lebih dari satu jawaban 
 
Dari 71 responden yang menjawab kurangnya alat dan fasilitas penunjang 
pembelajaran sejarah dan jarangnya penggunaan alat dan fasilitas tersebut, terdapat 73 
frekuensi jawaban dengan rincian, sebanyak 12 responden (16%) memilih jawaban 
kecewa sekali pada pertanyaan bagaimana perasaan kamu ketika pelajaran sejarah 
tidak ditunjang dengan alat dan fasilitas tambahan. Terdapat kesamaan jumlah 
frekuensi jawaban yaitu 27 responden (37%) yang menjawab pilihan biasa saja dan 
menerima apa adanya, dan 7 responden (9%) memilih jawaban marah dan kesal ketika 
pelajaran berlangsung. 
Bedasarkan paparan data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas 
siswa yang menganggap tidak adanya alat dan fasilitas yang menunjang pembelajaran 
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sejarah memiliki perasaan yang sama yaitu biasa saja dan menerima apa adanya 
terhadap kondisi tersebut. 
3. Ragam Kesulitan Belajar Sejarah Dilihat Dari Tingkat Kesulitannya 
a) Tingkat Kesulitan Berat 
Maksud dari aspek ini adalah bagaimana kita mengetahui suatu kesulitan 
belajar siswa yang didasarkan kepada jenis kesulitan. Jenis kesulitan ini terjadi apabila 
siswa banyak mengalami hambatan-hambatan dalam pembelajarannya sehingga 
sejarah dikatakan sebagai pelajaran dengan jenis kesulitan yang berat. Berikut ini akan 
di paparkan hasil persentase serta pembahasannya mengenai aspek tersebut. 
Diantaranya yaitu pendapat siswa tentang setuju atau tidaknya bahwa pelajaran sejarah 
termasuk kedalam pelajaran yang dikategorikan berat. 
Diagram 10. 
Siswa Yang Berpersepsi Pelajaran Sejarah Dikategorikan Pelajaran Berat 
 
Dari total 106 responden, sebanyak 62 responden (59%) menyatakan bahwa 







Adapun sisanya yaitu 44 responden (41%) menjawab bahwa pelajaran tidak termasuk 
kedalam pelajaran yang berkategori berat. 
Bedasarkan data di atas, dapat ditarik kesimpulan secara garis besar bahwa 
mayoritas siswa menganggap pelajaran sejarah merupakan pelajaran yang termasuk 
kedalam tingkat kesulitan yang berat. Faktor-faktor yang menjadi alasan siswa 
menganggap pelajaran sejarah dikategorikan sebagai pelajaran yang berat dapat dilihat 
pada tabel dan penjelasan berikut ini. 
Tabel 15. 
Alasan Sejarah Termasuk Pelajaran Berkategori Berat 
Jawaban Frekuensi Presentase 
Banyaknya tokoh dan peristiwa yang harus dihafal dan 
dipahami dalam materi sejarah 41 57% 
Guru sejarah yang mengajar selalu memberikan tugas 
yang banyak 2 3% 
Selalu mendapat nilai jelek dalam tugas atau ulangan 11 15% 
Terpengaruh teman yang mengatakan pelajaran 
sejarah adalah pelajaran yang berat dan membosankan 3 4% 
Tergantung kepada materi yang dipelajari 5 7% 
Guru sejarah yang mengajar tidak jelas dalam 
menerangkan materi 10 10% 
Jumlah 72 100% 
      *boleh menjawab lebih dari satu jawaban 
Dari total 62 responden yang menjawab bahwa pelajaran sejarah merupakan 
pelajaran termasuk pelajaran yang berkategori berat, muncul 72 frekuensi jawaban, 
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sebanyak 41 responden (57%) memilih alasan banyaknya tokoh dan peristiwa yang 
harus dihapal dan dipahami dalam materi sejarah menjadikan pelajaran tersebut 
berkategori berat. 2 responden (3%) menjawab guru sejarah yang mengajar selalu 
memeberikan tugas yang banyak, 11 responden (15%) menjawab selalu mendapat nilai 
jelek dalam tugas maupun ulangan, dan 3 responden (4%) menjawab terpengaruh 
teman yang mengatakan pelajaran sejarah adalah pelajaran yang berat dan 
membosankan. Adapun sisanya yaitu 15 responden menjawab pilihan opsi lainnya 
yaitu tergantung kepada materi yang dipelajari (7%) dan guru sejarah yang mengajar 
tidak jelas dalam menerangkan materi (14%). 
Secara garis besar, dapat ditarik konklusi bahwa alasan siswa menganggap 
sejarah sebagai pelajaran dengan tingkat kesulitan berat karena banyaknya tokoh dan 
peristiwa yang dihapal dan dipahami dalam materi sejarah di sekolah. Hal tersebut 
menunjukan bahwa belum adanya kesadaran dari tiap siswa bahwa yang paling pokok 
dan utama dalam pembelajaran sejarah adalah pemahaman dan pemaknaan dari tiap 
peristiwa sejarah dan bukan menghapal tokoh, tahun atau peristiwa sejarah. Sedangkan 
mengenai faktor dan alasan yang mendukung pernyataan tersebut akan dibahas dalam 
sub indikator berikutnya tentang ragam kesulitan belajar dilihat dari jenis kesulitannya 
di bawah ini. 
b) Tingkat kesulitan Sedang 
Maksud dari aspek ini adalah cara kita memandang suatu kesulitan belajar 
siswa yang didasarkan kepada jenis kesulitannya. Jenis kesulitan ini terjadi apabila 
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siswa jarang mengalami hambatan-hambatan yang berarti dan bisa mengatasi dengan 
baik hambatan tersebut dalam pembelajarannya sehingga sejarah dikatakan sebagai 
pelajaran yang berjenis sedang atau biasa. Berikut akan diperlihatkan hasil persentase 
serta pembahasannya tentang aspek tersebut melalui diagram berikut ini. Diantaranya 
adalah persepsi siswa tentang setuju atau tidaknya pelajaran sejarah dianggap sebagai 
pelajaran yang memiliki taraf kesulitan sedang atau biasa. 
Diagram 11. 
Siswa Yang Berpersepsi Pelajaran Sejarah Dikategorikan Pelajaran Sedang 
 
Dari total 106 responden, sebanyak 85 responden (80%) menyatakan bahwa 
sejarah merupakan pelajaran yang kesulitannya berkategori sedang atau biasa. 
Sedangkan sisanya yaitu 21 responden (20%) menjawab bahwa sajarah bukanlah 
pelajaran dengan tingkat kesulitan sedang atau biasa. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa setuju bahwa 
pelajaran sejarah dikatakan sebagi pelajaran yang berkategori sedang. Ini menunjukan 
bahwa adanya tingkat kesulitan yang tidak terlalu berat atau tinggi pada pelajaran 






Untuk memperjelas data yang didapatkan antara siswa yang memilih jawaban 
ya dengan yang tidak tentang sejarah dikategorikan sebagai pelajaran sedang atau 
biasa, akan dijelaskan dalam tabel serta penjelasannya berikut ini. 
Tabel 16. 
Alasan Sejarah Dikategorikan Sebagai Pelajaran Sedang 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Sejarah tidak menggunakan perhitungan 
matematis di dalam materinya 
37 31% 
Materi pelajaran sejarah hanya menceritakan 
peristiwa masa lalu 
12 10% 
Sejarah tidak memerlukan rumus atau terori 
yang rumit untuk menyelesaikan soal atau 
tugasnya 
54 46% 
Pelajaran sejarah sama seperti pelajaran lainnya  10 8% 
Pelajaran Sejarah tidak terlalu penting 5 4% 
Jumlah 118 100% 
*boleh memilih lebih dari satu jawaban 
Dari total 85 responden yang setuju bahwa sejarah adalah pelajaran dengan 
tingkat kesulitan sedang/biasa, terdapat 118 frekuensi jawaban, dengan rincian 
sebanyak 37 responden (31%) memilih alasan sejarah tidak menggunakan perhitungan 
matematis di dalam materinya sehingga sejarah dikategorikan sebagai pelajaran yang 
memiliki kesulitan sedang/biasa, 12 responden (10%) memilih alasan isi dari materi 
sejarah hanya menceritakan peristiwa masa lalu, 54 responden (46%) menjawab alasan 
sejarah tidak memerlukan rumus atau terori yang rumit untuk menyelesaikan soal atau 
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tugasnya dan 10 responden (9%) memilih pelajaran sejarah dianggap sama seperti 
pelajaran lainnya. Adapun sisanya yaitu 5 responden (4%) memilih opsi lainnya yaitu 
karena sejarah tidak terlalu penting. 
 Secara garis besar yang didapat dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas siswa menganggap bahwa sejarah merupakan sebuah pelajaran yang biasa 
saja disebabkan alasan karena sejarah tidak memerlukan rumus atau terori yang rumit 
untuk menyelesaikan soal atau tugasnya. Ini menunjukan bahwa faktor hitung-
menghitung dalam sistem akademik seperti di sekolah masih dirasakan sebagai suatu 
hal yang rumit bagi siswa. Oleh karena itu jika ada pelajaran yang tidak memakai unsur 
perhitungan dikatakan sebagai pelajaran yang biasa atau mudah bagi siswa. 
 Berikutnya akan dibahas mengenai ragam kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa dilihat dari segi porsi kesulitan yang terdapat pada materi pelajaran sejarah, yaitu 
melalui tabel, diagram dan penjelasannya di bawah ini. 
 
4. Ragam Kesulitan Belajar Sejarah Dilihat Dari Porsi Kesulitannya 
a) Sebagian dari bidang studi 
Ragam kesulitan belajar ini merupakan suatu kesulitan yang didasarkan kepada 
porsi kesulitan yang terdapat pada materi pelajaran sejarah. Jika siswa hanya 
mengalami kesulitan pada bagian tertentu maka dapat dikatakan bawa kesulitan yang 
dialaminya adalah ragam kesulitan belajar yang terdapat pada sebagian bidang studi. 
Berikut ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian tentang ragam kesulitan 
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tersebut dengan menggunakan diagram serta pembahasannya agar dapat dipahami 
dengan seksama. Diantaranya pernyataan dari siswa tentang setuju atau tidaknya 
sebagian materi sejarah yang diajarkan merupakan hal yang sulit untuk dipelajari. 
Diagram 12. 
Sebagian Materi Sejarah Sulit Dipelajari/Dipahami 
 
Dari total 106 responden, sebanyak 51 responden (48%) menjawab ya, bahwa 
sebagian materi sejarah yang diajarkan merupakan hal yang sulit untuk dipelajari. 
Adapun sisanya yaitu 55 responden (52%) menjawab sebagian materi sejarah 
bukanlah sebuah hal yang sulit untuk dipelajari. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun mayoritas siswa 
menjawab sebagian materi sejarah tidak menjadi kesulitan, jumlah persentasenya tidak 
tidak berbeda jauh dengan yang menjawab sebagian materi sejarah merupakan sebuah 
kesulitan. 
Adapun alasan mengenai penyebab siswa menganggap sebagian materi sejarah 
yang diajarkan merupakan sebuah hal yang sulit untuk dipelajari akan lebih dijelaskan 







Alasan Kesulitan Belajar dalam Sebagian Materi Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ketika menghadapi beberapa materi yang 
dianggap sulit selalu mendapat nilai jelek 
22 40 % 
Sebagian materi sejarah yang diajarkan menuntut 
daya analisis yang tinggi 
16 29% 
Sebagian dari materi sejarah yang diajarkan harus 
mempelajarinya diluar kelas, seperti ke museum 
atau tempat bersejarah lainnya 
4 7% 
Sebagian dari materi sejarah memerlukan buku 
sejarah khusus untuk memahaminya 
6 11% 
Sebgian materi sejarah banyak hafalan 7 13% 
Jumlah 55 100% 
 
Dari total 55 responden yang menjawab bahwa adanya kesulitan yang dipelajari 
pada sebagian materi sejarah, sebanyak 22 respondennya (40%) memilih alasan siswa 
selalu mendapat nilai jelek ketika menghadapi beberapa materi yang saya anggap sulit, 
16 responden (29%) memilih alasan sebagian materi sejarah yang diajarkan menuntut 
daya analisis yang tinggi, 4 responden (7%) menjawab sebagian dari materi sejarah 
yang diajarkan harus mempelajarinya diluar kelas, seperti ke museum atau tempat 
bersejarah lainnya dan 6 responden memilih jawaban sebagian dari materi sejarah 
memerlukan buku sejarah khusus untuk memahaminya. Adapun sisanya yaitu 7 
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responden memilih opsi jawaban lainnya yakni sebagian materi sejarah banyak 
hapalan. 
 Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa berpendapat 
bahwa materi sejarah yang sulit dipahami hanyalah sebagian dari materi yang 
dipelajari. Hal tersebut dipersepsikan siswa, karena siswa mendapat nilai jelek ketika 
menghadapi beberapa materi yang mereka anggap sulit. Hal tersebut menunjukan 
bahwa nilai yang didapatkan oleh siswa akan membentuk persepsi bagaimana 
kesulitan terhadap materi tersebut. 
Adapun hasil mengenai tanggapan siswa mengenai materi sejarah secara 
keseluruhan akan dibahas lewat tabel persentase jawaban responden serta 
penjelasannya berikut ini. 
Tabel 18. 
Persepsi Siswa Tentang Seluruh Materi Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Seluruh materi sejarah yang diajarkan dianggap 
sulit 
3 5% 
Seluruh materi sejarah yang diajarkan dianggap 
biasa saja 
31 56% 
Seluruh materi sejarah yang diajarkan dianggap 
mudah dipahami 
17 31% 
Tidak menyukai seluruh pelajaran sejarah 4 7% 




Dari total 55 responden yang menjawab bahwa sebagian materi sejarah bukan 
merupakan hal sulit dipelajari, sebanyak 3 responden (5%) memilih jawaban seluruh 
materi sejarah yang diajarkan dianggap sulit untuk menjawab pertanyaan bagimana 
tanggapan tentang materi sejarah secara keseluruhan. Sedangkan 31 responden (56%) 
menjawab seluruh materi sejarah yang diajarkan dianggap biasa saja, 17 responden 
(31%) menjawab seluruh materi sejarah yang diajarkan dianggap mudah dipahami dan 
4 responden (7%) menjawab tidak menyukai seluruh materi pelajaran sejarah. 
Dari deskripsi data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
menganggap bahwa seluruh materi dari pelajaran sejarah dianggap biasa saja dan tidak 
ada yang sulit ataupun bermakna bagi siswa itu sendiri. Ini menunjukan adanya 
kecenderungan siswa yang menganggap remeh pada pelajaran sejarah. Meskipun 
demikian setuju atau tidaknya siswa bahwa seluruh materi sejarah yang diajarkan sulit 
untuk dipahami akan dijelaskan lebih lanjut di sub indikator berikutnya. 
b) Keseluruhan dari bidang studi 
Ragam kesulitan belajar ini merupakan suatu kesulitan belajar yang bedasarkan 
kepada porsi kesulitan yang terdapat pada materi pelajaran sejarah. Siswa termasuk 
kedalam ragam kategori kesulitan ini jika mengalami kesulitan pada keseluruhan 
materi bidang studi. Berikut ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian tentang 
ragam kesulitan tersebut. Diantaranya pernyataan siswa tentang setuju atau tidaknya 





Seluruh Materi Sejarah Sulit Dipelajari 
 
Dari total 106 responden yang diberikan kuesioner, sebanyak 18 responden 
(17%) mengalami kesulitan dalam memahami seluruh materi sejarah yang diajarkan di 
sekolah, adapun sisanya yaitu sebanyak 88 responden (83%) tidak sependapat bahwa 
seluruh materi sejarah yang diajarkan sulit untuk dipahami atau dimengerti. 
Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun mayoritas siswa 
tidak menganggap seluruh materi pelajaran sejarah yang diajarkan di sekolah 
berkategori sulit masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
keseluruhan materi pelajaran sejarah. Adapun alasan dan penyebab kesulitan yang 
dihadapi oleh siswa dalam memahami seluruh materi pelajaran sejarah akan dibahas 
melalui tabel dan penjelasannya berikut ini. 
Tabel 19. 
Penyebab Kesulitan Memahami Seluruh Materi Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Metode belajar yang diajarkan oleh guru 








Buku paket yang digunakan tidak lengkap 
dalam memberikan informasi 
5 28% 
Tidak adanya alat/ruang penunjang pelajaran 
sejarah seperti peta ataupun laboratorium 
sejarah 
2 11 % 
Suasana kelas yang tidak kondusif ketika 
pelajaran berlangsung 
1 5 % 
Jumlah 18 100% 
 
Dari total 18 responden yang mengalami kesulitan untuk memahami seluruh 
materi sejarah yang diajarkan di sekolah, sebnayak 10 responden (55%) memilih 
jawaban metode belajar yang diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan gaya belajar 
siswa yang dijadikan penyebab kesulitan dalam memahami seluruh materi sejarah. 
Sedangkan 5 responden (28%) menjawab buku paket yang digunakan tidak lengkap 
dalam memberikan informasi sebagai penyebabnya, 2 responden (11%) menjawab 
tidak adanya alat/ruang penunjang pelajaran sejarah seperti peta ataupun laboratorium 
sejarah yang menjadi penyebab kesulitan memahami seluruh materi sejarah dan 1 
responden (5%) lainnya menjawab penyebab dari kesulitan tersebut adalah kelas yang 
tidak kondusif ketika pelajaran berlangsung. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi alasan 
mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam memahami seluruh materi sejarah adalah 
disebabkan karena guru yang mengajar tidak menggunakan metode yang pas dengan 
cara belajar siswa. Hal ini masuk akal karena setiap siswa memiliki cara dan gaya 
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belajarnya masing-masing, dan guru harus bisa memahami hal tersebut dengan 
menggunakan metode mengajar yang bervariasi, jika tidak setiap siswa yang berbeda-
beda gaya belajarnya akan sulit dalam memahami materi pelajaran dengan baik. 
Sedangkan mengenai tanggapan siswa yang dapat memahami seluruh materi sejarah 
akan dibahas dengan tabel dan penjelasannya di bawah ini. 
Tabel 20. 
Tanggapan Tentang Sebagian Materi Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Sebagaian materi sejarah yang diajarkan dianggap 
sulit 
4 4% 
Sebagaian materi sejarah yang diajarkan dianggap 
biasa saja  
33 37% 
Sebagaian materi sejarah yang diajarkan dianggap 
mudah dipahami, sedangkan yang lainnya sulit 
39 45% 
Sebagian dari materi pelajaran sejarah Tidak 
disukai 
7 8% 
kadang terasa sulit kadang terasa tidak 5 6% 
Jumlah 88 100% 
 
Dari total 88 responden yang tidak mengalami kesulitan dengan seluruh materi 
sejarah, sebanyak 4 responden (4%) menanggapi bahwa sebagian materi sejarah 
dianggap sulit, 33 responden (37%) menanggapi bahwa sebagian materi sejarah yang 
diajarkan dianggap biasa saja, 39 responden (45%) menanggapi bahwa sebagaian 
materi sejarah yang diajarkan dianggap mudah dipahami, sedangkan yang lainnya sulit 
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dan 7 responden (8%) menjawab tidak menyukai sebagian dari materi pelajaran 
sejarah. Adapun sisanya yaitu 5 responden (6%) memilih opsi lainnya yaitu kadang 
terasa sulit kadang terasa tidak. 
Dari data-data yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 
bahwa mayoritas siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam memahami keseluruhan 
materi pelajaran sejarah beranggapan bahwa sebagian  materi sejarah yang diajarkan 
dianggap mudah dipahami, sedangkan yang lainnya sulit. Ini menunjukan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan oleh kedua belah pihak antara guru dan siswa memiliki 
kencenderungan berhasil dengan kendala-kendala yang masih bisa ditangani. Adapun 
mengenai materi apa yang diangaap oleh siswa sebagai materi yang sulit untuk 
dipelajari dalam materi pembelajaran sejarah, akan dijelaskan melalui tabel dan 
pembahasannya berikut ini. 
Tabel 21. 
Jenis Materi Sejarah yang Sulit Dipahami 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Tokoh-tokoh yang terdapat dalam pelajaran 
sejarah 
45 27% 
Tahun-tahun yang terdapat dalam pelajaran 
sejarah 
71 42% 
Nama peristiwa yang terdapat dalam pelajaran 
sejarah 
14 8% 
Konsep atau istilah yang terdapat dalam 
pelajaran sejarah 
35 21% 
Dinasti/Kerajaan 2 1% 
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Jumlah 167 100% 
          *boleh memilih lebih dari satu jawaban 
Dari total 106 responden yang mengisi angket, terdapat 167 jawaban. Sebanyak 
45 responden (27%) memilih jawaban tokoh-tokoh yang terdapat dalam pelajaran 
sejarah sebagai materi sejarah yang sulit dipahami, 71 responden (42%) menjawab 
tahun-tahun sebagai materi yang sulit di pelajaran sejarah, 14 responden (8%) 
menjawab nama peristiwa dan 35 responden (21%) menjawab konsep atau istilah yang 
terdapat dalam pelajaran sejarah yang menjadi materi sulit. Adapun 2 responden (1%) 
memilih opsi lainnya yaitu dinasti dan kerajaan. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
mengganggap angka-angka tahun yang tertera dalam pelajaran sejarah merupkan hal 
yang sulit untuk dipelajari. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa masih sangat terpaku 
pada angka-angka tahun yang harus dihapal dan dipelajari, salah satu indikasi yang 
berhubungan dengan hal tersebut adalah masih banyak soal yang dibuat oleh guru 
menanyakan tentang angka-angka tahun peristiwa. 
5. Ragam Kesulitan Belajar Sejarah Dilihat Dari Durasi Kesulitannya 
a) Kesulitan belajar yang bersifat permanen 
Maksud dari kesulitan belajar yang sifatnya permanen adalah suatu kondisi 
dimana seseorang siswa mengalami kesulitan belajar yang tidak dapat dirubah atau 
tidak ditemukan solusinya sama sekali. Hal tersebut dapat terjadi karena pelajaran 
yang didapat siswa di sekolah merupakan pelajaran yang berat untuk dipahami. 
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Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang pembahasan ragam kesulitan 
belajar yang sifatnya permanen di bawah ini. 
Diagram 14. 
Pendapat Siswa Tentang Kesulitan Sejarah yang Permanen 
 
Dari total 106 responden yang diberikan kuesioner, 18 responden (17%) 
menyatakan bahwa kesulitan dalam pembelajaran sejarah yang dialami di sekolah 
merupakan hal yang sifatnya tetap dan tidak dapat dirubah. Adapun sisanya yaitu 88 
responden (83%) menyatakan bahwa kesulitan belajar sejarah bersifat tidak tetap atau 
dapat dirubah. 
Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas siswa 
menganggap kesulitan dalam pembelajaran sejarah di sekolah tidak memiliki sifat yang 
tetap dan dapat dirubah. Ini menunjukan siswa memiliki motivasi yang kuat dan 
mampu untuk mencari solusi untuk menyelesaikan problema yang didapat pada 
pelajaran sejarah lewat cara atau metode yang berbeda-beda tiap siswa. Sedangkan 
alasan dari siswa yang mengaggap bahwa kesulitan belajar sejarah sifatnya tetap dan 









Alasan Siswa Bahwa Kesulitan Sejarah yang Sifatnya Tetap 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Sudah belajar dengan keras tapi belum juga 
memahami semua materi yang diajarkan 
2 11 % 
Terpengaruh dengan teman yang mengatakan 
bahwa pelajaran sejarah sulit dipahami 
1 5% 
Ketidakcocokan dengan guru sejarah sehingga 
kesulitan belajar sejarah tidak dapat dirubah 
14 78% 
Kurangnya alat dan media pembelajaran sehingga 
pesimis untuk memahami pembelajaran sejarah 
1 5% 
Jumlah 18 100% 
 
Dari total 18 responden yang menganggap bahwa kesulitan dalam belajar 
sejarah merupakan hal yang sifatnya tetap dan tidak berubah, 2 responden (11%) 
memilih alasan sudah belajar dengan keras tapi belum juga memahami semua materi 
yang diajarkan, 1 responden (5%) memilh alasan bahwa terpengaruh dengan teman-
teman yang mengatakan bahwa pelajaran sejarah sulit dipahami, 14 responden (78%) 
memilih alasan ketidakcocokan dengan guru sejarah yang mengajar sehingga 
menganggap kesulitan belajar sejarah tidak dapat dirubah, 1 responden (6%) memilih 




 Bedasarkan data di atas, disimpulkan bahwa mayoritas siswa yang menganggap 
kesulitan belajar sejarah bersifat tetap dan tidak berubah, disebabkan oleh alasan 
ketidakcocokan dengan guru sejarah yang mengajar. Ketidakcocokan tersebut bisa 
akibat dari metode mengajar atau yang sifatnya lebih personal. Sedangkan siswa yang 
beranggapan bahwa kesulitan belajar sejarah bersifat sementara akan diberikan 
penjelasan di bawah ini. 
b) Kesulitan belajar yang bersifat sementara  
Maksud dari kesulitan belajar yang sifatnya sementara adalah suatu kondisi 
dimana seorang siswa mengalami kesulitan belajar yang pada saat-saat tertentu dapat 
berubah atau ditemukan solusinya. Hal itu disebabkan pelajaran yang didapatnya di 
sekolah menurut siswa tersebut merupakan pelajaran yang sdeang atau mudah 
dipahami. Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang pembahasan ragam 
kesulitan belajar sejarah yang bersifat sementara. Diantaranya yaitu pendapat siswa 
tentang setuju atau tidaknya kesulitan dalam pembelajaran sejarah yang dialami di 










Pendapat Siswa Tentang Kesulitan Sejarah yang Sementara 
 
Dari 106 responden yang diberikan angket, sebanyak 88 responden (83%) 
meyatakan bahwa kesulitan dalam pembelajaran sejarah yang dialami di sekolah 
merupakan hal yang sifatnya sementara dan dapat berubah, sedangkan sisanya yaitu 18 
responden (17%) menyatakan sifat dari kesulitan sejarah dalam pembelajaran bukanlah 
sementara dan tidak dapat dirubah. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa adanya pernyataan dari siswa 
sebagai penguatan dari pertanyaan sebelumnya bahwa kesulitan dalam pelajaran 
sejarah merupakan hal yang sifatnya sementara dan dapat dirubah, persepsi ini dapat 
diperkuat dengan kemauan dan kemampuan siswa serta didukung oleh daya 
kompetensi dari guru sejarah yang bersangkutan, sehingga proses pembelajaran sejarah 
yang dilakukan oleh siswa dan guru tidak mengalami kesulitan yang berarti. 
 Adapun hasil mengenai alasan siswa menganggap bahwa kesulitan sejarah 
bersifat sementara dan dapat dirubah akan dipaparkan lewat tabel dan pembahasannya 








Alasan Kesulitan Sejarah Yang Bersifat Sementara 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Pelajaran sejarah sebenarnya mudah dipelajari 
tapi belum mendapat kepercayaan diri untuk 
mempelajarinya 
32 36% 
Sudah terlanjur tidak menyukai pelajaran tersebut 7 8% 
Pelajaran sejarah hanya perlu meghafal, sehingga 
kesulitannya sementara 
27 30% 
Pelajaran sejarah yang hanya membahas tahun 
dan peristiwa-peristiwa, sehingga kesulitannya 
hanya sementara dan dapat berubah 
6 7% 
Tergantung bagaimana cara gurunya mengajar 8 9% 
Belum menemukan cara belajar yang pas 4 5% 
Cukup dengan membaca buku sejarah kesulitan 
akan teratasi 4 
5% 
Jumlah 88 100 % 
 
Dari total 88 responden yang menganggap bahwa kesulitan belajar sejarah 
merupakan hal yang sifatnya sementara dan dapat dirubah, sebanyak 32 responden 
(36%) beralasan percaya bahwa sejarah itu sebenarnya mudah dipelajari namun belum 
mendapatkan kepercayaan diri untuk mempelajarinya, 7 responden (8%) memilih 
alasan yakin bahwa pelajaran sejarah itu mudah dipelajari tapi sudah terlanjur tidak 
menyukai pelajaran tersebut, 27 responden (30%) memilih alasan pelajaran sejarah 
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yang hanya membahas tahun dan peristiwa-peristiwa , sehingga kesulitannya hanya 
sementara dan dapat berubah, dan 6 responden (7%) menjawab pelajaran sejarah yang 
hanya membahas tahun dan peristiwa-peristiwa, sehingga kesulitannya hanya 
sementara dan dapat berubah. Adapun sisanya yaitu 16 responden menjawab opsi 
lainnya yakni tergantung bagaimana cara gurunya mengajar (9%), siswa belum 
menemukan cara belajar yang pas (5%) dan siswa berkeyakinan dengan membaca buku 
sejarah kesulitan dalam pelajaran sejarah akan teratasi (5%). 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa yaitu 36% 
dari 88 responden menganggap bahwa sejarah itu sebenarnya mudah dipelajari namun 
belum mendapatkan kepercayaan diri untuk mempelajarinya. Ini menunjukan kurang 
adanya sosok pembimbing dan penyemangat dari luar diri siswa (faktor eksternal) 
untuk dapat meyakinkan dan meberikan motivasi bahwa sejarah adalah pelajaran yang 
mudah serta menarik untuk dipelajari. Hal tersebut merupakan peran guru sejarah agar 
tidak sekedar menjadi penyampai materi di dalam kelas. 
 
 
6. Faktor Non-intelegensi Dalam Kesulitan Belajar Sejarah 
Maksud dari kesulitan belajar karena faktor non-intelegensi adalah suatu 
kesulitan belajar yang didasarkan bukan karena proses berfikir siswa, namun faktor 
dari luar yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran serta hasil belajar siswa, 
dalam hal ini peliti menitikberatkan pada faktor pilihan siswa sendiri dan waktu belajar 
sejarah yang ada di sekolah. Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang ragam 
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kesulitan belajar karena faktor non-intelegensi melalui diagram dan pembahasannya. 
Diantaranya yaitu pendapat siswa tentang faktor selain intelegensi yang dapat 
mempengaruhi pembelajaran sejarah. 
Diagram 16. 
  *boleh memilih lebih dari satu jawaban 
Dari 106 responden yang mengisi kuesioner, terdapat frekuensi 158 jawaban 
dengan rincian, sebanyak 76 responden (48%) memilih guru yang mengajar sebagai 
faktor lain yang berpengaruh terhadap pembelajaran sejarah selain intelegensi, 31 
responden (20%) memilih situasi dan kondisi ruang kelas, 22 responden (14%) 
memilih waktu belajar, dan 26 responden (16%) memilih jawaban media dan fasilitas 
pembelajaran. Adapun sisanya sejumlah 3 responden (2%) memilih opsi lainnya yaitu 
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Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa yaitu 76 
responden (48%) menganggap guru yang mengajar merupakan faktor di luar 
intelegensi yang dapat mepengaruhi pembelajaran sejarah di sekolah. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, karena guru memiliki peran penting didalam 
pembelajaran sejarah sehingga jika guru yang mengajar tidak menguasai materi dengan 
baik dan tidak menggunakan variasi metode agar pelajaran dapat dengan mudah 
diterima oleh semua siswa. 
Adapun hasil mengenai pendapat siswa mengenai pendapat siswa tentang 
cukup atau tidaknya waktu belajar yang tersedia di sekolah untuk memahami materi 
















Bedasarkan tabel di atas, sebanyak 58 responden (55%) menyatakan waktu 
belajar yang ada di sekolah cukup untuk memahami materi sejarah yang diberikan oleh 
guru, sedangkan sisanya yaitu 48 responden (45%) menyatakan waktu yang tersedia di 
sekolah tidaklah cukup. 
Dari data di atas dapat diseimpulkan bahwa mayoritas siswa yaitu 55% dari 106 
responden menyatakan bahwa waktu belajar sejarah yang ada disekolah cukup untuk 
memahami materi sejarah. Ini menunjukan adanya kepuasan siswa dari segi waktu 
belajar yang dapat mempengaruhi pembelajaran sejarah di sekolah.  
Adapun hasil mengenai jumlah ideal jam pelajaran yang dibutuhkan oleh siswa 
supaya materi sejarah bisa dipahami akan dipaparkan melalui diagram dan 





Dari 48 responden yang menyatakan bahwa jam pelajaran sejarah yang tersedia 
di sekolah tidaklah cukup, sebanyak 26 responden (54%) menjawab 3 jam 
pelajaran/minggu merupakan waktu yang ideal untuk memahami materi sejarah, 11 
responden (23%) memilih 4 jam pelajaran/minggu, 9 responden (19%) memilih 
jawaban 5 jam pelajaran/minggu dan 2 responden (4%) memilih jawaban 6 jam 
pelajaran/minggu. 
Bedasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah jam pelajaran yang 
paling ideal supaya siswa dapat memahami suatu materi sejarah ialah sekitar 3 jam 
pelajaran/minggu. Hal tersebut bisa saja dimaklumi karena banyaknya materi sejarah 
ditingkat SMA, mulai dari sejarah nasional sampai dunia. Adapun hasil mengenai 












3  J A M  
P E L A J A R A N / M I N G G U
4  J A M  
P E L A J A R A N / M I N G G U
5  J A M  
P E L A J A R A N / M I N G G U
6  J A M  
P E L A J A R A N / M I N G G U




kesulitan belajar sejarah akan diperlihatkan melalui tabel dan pembahasannya berikut 
ini. 
Tabel 24. 
Faktor Waktu belajar Terhadap Kesulitan Belajar Sejarah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 55 52% 
Tidak 51 48% 
Jumlah 106 100% 
 
Bedasarkan tabel di atas, 55 responden (52) dari 106 siswa yang menjawab 
kuesioner menyatakan bahwa faktor kurang atau cukupnya waktu mempengaruhi 
kesulitan belajar yang dialami siswa. Adapun sisanya yaitu 51 responden (48%) 
menjawab faktor waktu tidak menyebabkan kesulitan dalam belajar sejarah di sekolah. 
 Dari data di atas faktor kurang atau cukupnya waktu menjadi suatu kesulitan 
dalam belajar sejarah, ini disebabkan karena daya tangkap siswa dalam menerima 
pelajaran berbeda-beda, sehingga siswa yang memiliki daya tangkap yang lemah 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bedasarkan deskripsi data penilitian pada bagian di atas, maka dapat dilakukan 
pembahasan hasil penelitian sebagai berikut. 
Pertama adalah aspek yang bersifat kognitif dalam pembelajaran sejarah, para 
siswa yang diberikan kuesioner dari 106 responden yang menjadi sampel, sebanyak 
70% menyatakan mereka menyukai pelajaran sejarah yang diajarkan disekolah. 
Sedangkan bagi yang tidak menyukai pelajaran sejarah, pemahaman tentang materi 
sejarah menjadi sebuah kesulitan bagi siswa. Kesulitan yang mereka hadapi menurut 
survei disebabkan oleh materi yang disampaikan oleh guru sejarah tidak menarik yaitu 
persentasenya sekitar 50% dari 30 responden yang tidak menyukai pelajaran sejarah. 
Kedua dari aspek yang bersifat afektif, dimana faktor kesulitan belajar dilihat 
dari ranah ras diri manusia, yaitu emosi dan sikap. Hasil kuesioner menunjukan bahwa 
sikap dan perilaku mereka sesuai dengan peraturan ketika guru sejarah mengajar yaitu 
sebanyak 82,08% dari 106 responden. Adapun siswa yang berperilaku negatif ketika 
guru mengajar disebabkan oleh alasan terbanyak dipilih leh responden 80% karena 
Guru sejarah yang mengajar tidak bisa mengajar dengan baik. 
Aspek ketiga adalah faktor kesulitan yang bersifat psikomotor, yakni faktor 
yang berkaitan dengan kondisi fisik siswa ketika belajar. Sebanyak 60% dari 106 
responden menjawab kondisi fisik yang tidak atau kurang sehat tersebut dapat 
menimbulkan kesulitan dalam belajar sejarah. Adapun dampak dari kondisi tersebut 
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sebanyak 70% dari 60 responden menyatakan bahwa mereka sulit menerima pelajaran 
dengan baik karena tidak bisa berkonsentrasi. 
Aspek keempat adalah keluarga, dimana dalam aspek ini dibahas tentang unsur-
unsur keluarga seperti ayah, ibu, kakak dan adik yang dapat berpengaruh terhadap 
kondisi belajar. Sebanyak 64% dari 106 responden menjawab tidak mengalami 
kesulitan belajar sejarah di rumah. Adapun yang menjadi alasan bagi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dirumah bermacam-macam, kurang lebih sekitar 21% dari 
38 responden yang mangalami kesulitan belajar di rumah memilih opsi Orang tua acuh 
tak acuh ketika sedang belajar sejarah. 
 Aspek kelima yang akan dibahas adalah lingkungan masyarakat merupakan 
aspek yang selanjutnya dibahas dalam penelitian ini. Lingkungan masyarakat yang 
dimaksud adalah kondisi lingkungan sekitar rumah siswa  termasuk juga pengaruh dari 
teman sepermainan siswa. Dari jawaban para responden didapat bahwa 80% dari 106 
responden mengatakab bahwa lingkungan masyarakat dapat membuat nyaman dalam 
belajar. Sedangkan bagi siswa yang mengalami ketidaknyamanan dalam belajar 
menganggap bahwa faktor tetangga sering membuat kegaduhan ketika sedang belajar 
yaitu persentasenya sekitar 43%, menjadi suatu kesulitan dalam belajar sejarah di 
lingkungan masyarakat. 
Aspek yang keenam adalah mengenai faktor lingkungan sekolah, dimana 
gedung dan fasilitas belajar yang dijadikan perhatian utama dalam penelitian ini. 
Menurut 29% dari 106 responden menyatakan bahwa kelas yang ditempatinya ketika 
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pelajaran sejarah berlangsung terlihat tidak bersih dan rapi. Kondisi tersebut menurut 
42% dari 36 respondendisebabkan posisi bangku dan meja sering tidak teratur pada 
saat pelajaran sejarah berlangsung sehingga menimbulkan kesulitan dalam 
pembelajaran baik dari segi estetika maupun waktu.  
Adapun mengenai pendapat siswa yang mayoritas 81% dari 106 responden 
menjawab terdapat fasilitas yang menunjang pembelajaran ketika pelajaran sejarah dan 
sekitar 59% dari 86 responden yang menjawab terdapat fasilitas yang menunjang 
pembelajaran ketika pelajaran sejarah tersebut menjawab guru sejarah tidak selalu 
menggunakan alat dan fasilitas penunjang yang tersedia. 
Ketujuh adalah jenis kesulitan yang terdapat pada pelajaran sejarah, yaitu ingin 
mengungkapkan bagaimana tanggapan siswa mengenai jenis kesulitan yang terdapat 
pada pelajaran sejarah, apakah sejarah merupakan pelajaran yang berjenis berat atau 
yang sedang/biasa. Menurut 58% dari 106 responden, pelajaran sejarah merupakan 
salah satu pelajaran dengan tingkat kesulitan berat. Hal tersebut bagi 60% dari 72 
responden disebabkan oleh banyaknya tokoh dan peristiwa yang harus dihapal dan 
dipahami. Sedangkan bagi siswa yang tidak menganggap sejarah adalah pelajaran yang 
berjenis sulit, 31% dari 118 jawaban beralasan karena sejarah tidak menggunakan 
perhitungan matemaris di dalam materinya. Ini menunjukan bahwa masih banyak siswa 
yang masih sulit untuk dapat menguasai perhitungan matematis dalam setiap pelajaran 
yang terdapat materi tersebut. 
Berikutnya adalah aspek kedelapan yaitu dilihat dari porsi bidang studi yang 
dipelajari, makasudnya adalah apakah kesulitan yang dialami siswa terletak pada 
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sebagian dari atau seluruh dari materi pelajaran sejarah. Dari hasil penelitian didapati 
bahwa 48% dari 106 responden menyatakan bahwa kesulitan belajar sejarah terdapat 
pada sebagian materi saja. Sedangkan 40% dari 55 responden menyatakan alasan 
karena selalu mendapat nilai jelek ketika menghadapi beberapa materi yang dianggap 
sulit. 
Adapun mengenai siswa yang menganggap seluruh materi sejarah merupakan 
hal yang sulit, 55% dari 18 responden yang memiliki persentase tertinggi memilih 
alasan bahwa metode belajar yang diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan gaya belajar 
siswa sehingga kesulitan dalam memahami keseluruhan dari materi sejarah. 
Aspek kesembilan adalah sifat kesulitan dari pembelajaran sejarah. Apakah 
sejarah termasuk kedalam pelajaran yang memiliki sifat kesulitan permanen atau hanya 
bersifat sementara. Bedasarkan hasil penelitian didapati bahwa 83% dari 106 
responden menyatakan bahwa kesulitan belajar sejarah bersifat sementara atau dapat 
dirubah. Alasannya adalah sekitar 36% dari 88 responden percaya bahwa sejarah itu 
sebenarnya mudah dipelajari namun belum mendapatkan kepercayaan diri untuk 
mempelajarinya. 
Adapun siswa yang tidak setuju kesulitan sejarah bersifat sementara, 
mayoritasnya yaitu sekitar 78% dari 18 responden memilih alasan ketidakcocokan 
dengan guru sejarah yang mengajar sehingga menganggap kesulitan belajar sejarah 
tidak dapat dirubah. 
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Aspek kesepuluh atau yang terakhir dibahas adalah aspek penyebab kesulitan 
belajar dari faktor non intelegensi, dalam penelitian ini faktor non intelegensi yang 
dimaksud oleh peneliti adalah mnhenai faktor waktu belajar sejarah yang tersedia di 
sekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwa 55% dari 106 responden menyatakan 
waktu belajar yang ada di sekolah cukup untuk memahami materi sejarah yang 
diberikan oleh guru. Hal ini menandakan materi sejarah yang disampaikan telah cukup 
maksimal ditangkap oleh siswa sehingga akan bedampak pada kesulitan dari segi 
waktu belajar dalam pembelajaran sejarah. Adapun waktu belajar yang ideal menurut 
para siswa untuk memahami suatu materi pelajaran sejarah, yaitu dari 48 responden 
sekitar 4% menjawab 3 jam pelajaran/minggu merupakan waktu yang ideal untuk 
memahami materi sejarah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat didapati bahwa siswa mempeesepsikan kesulitan yang 
dialaminya dalam pembelajaran sejarah di SMA tidak hanya isi atau materi pembelajaran 
sejarah, namun terdapat faktor-faktor lain yang turut melatar belakangi siswa mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran sejarah di SMA. Berikut ini akan dipaparkan berbagai faktor 
yang mempengaruhi kesulitan dalam pembelajaran sejarah di SMA. 
Faktor yang pertama adalah internal dalam diri siswa , yaitu yang bersifat kognitif, 
afektif dan psikomotor. Dari segi kognitif atau proses berfikir, kesulitan belajar sejarah 
tercipta akibat adanya persepsi siswa yang menganggap materi yang disampaikan oleh guru 
sejarah yang terjelaskan secara tidak menarik, sehingga siswa tidak terdorong untuk maksimal 
untuk melakukan proses berfikir. Sedangkan dari segi afektif, kesulitan yang dihadapi siswa 
adalah adanya rasa ketidakpuasan tarhadap guru yang mengajar sehingga membuat emosi dan 
sikap siswa tidak terkontrol dalam melaksanakan pembelajaran sejarah di kelas. Dari segi 
psikomotor, yang  menjadi kesulitan dalam pembelajaran sejarah ialah berdampak pada turun 
atau hilangnya daya konsentrasi siswa dalam menangkap setiap materi yang disampaikan oleh 
guru sejarah yang disebabkan kondsi fisik yang kurang atau tidak sehat ketika belajar sejarah. 
Faktor eksternal menjadi faktor yang dibahas dalam penelitiam tentang kesulian 
belajar ini, faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. Dari segi lingkungan keluarga, dari hasil penelitian didapati bahwa siswa 
SMA Negri 49 Jakarta mengalami kesulitan belajar dirumah karena Orang tua acuh tak acuh 
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ketika siswa belajar sejarah, sehingga tidak memunculkan motivasi lebih untuk belajara 
sejarah. Sedangkan dari lingkungan masyarakat, kesulitan belajar sejarah yang dihadapi siswa 
disebabkan oleh faktor kegaduhan yang dibuat oleh tetangga disekitar lingkungan rumahnya. 
Adapun dari segi lingkungan sekolah, kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu kelas yang tidak 
terlihat bersih, sehat dan rapi ketika pelajaran sejarah berlangsung. Kesulitan lainnya dari segi 
ini juga terlihat dari fasilitas penunjang pembelajaran yang kurang lengkap dimiliki oleh 
sekolah. 
Faktor selanjutnya adalah taraf kesulitan dan letak kesulitan dalam pembelajaran 
sejarah. Dari hasil penelitian didapati bahwa siswa menganggap taraf kesulitan pada pelajaran 
sejarah bersifat sedang, sedangakan menurut para siswa letak kesulitan dari segi materi 
pembelajaran hanya terdapat pada sebagian materi yang diajarkan di sekolah. 
Faktor yang terakhir adalaah dari segi sifat dan penyebab lain kesulitan. Bedasarkan 
hasil penelitian, mayoritas siswa menggangap kesulitan belajar sejarah bersifat sementara  dan 
dapat diubah. Sedangkan mengenai penyebab lain kesulitan tersebut, mayoritas menjawab 
faktor guru yang mengajar dan ada yang menganggap disebabkan oleh durasi waktu belajar 
sejarah yang tersedia dirasa kurang oleh siswa.   
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai persepsi siswa tentang kesulitan 
dalam pembelajaran sejarah dengan sangat disadari masih memiliki kekurangan-
kekurangan yang merupakan keterbatasan penelitian, antara lain : 
1. Instrumen penelitian ini bukan satu-satunya  instrumen yang mampu mengungkapkan 
keseluruhan aspek yang diteliti. 
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2. Kesungguhan dan subjektivitas responden sangat berpengaruh dalammerespon aspek-
aspek yang diteliti dalam instrumen penelitian.oleh karena itu, kemungkinan penelitian 
belum menunjukan keadaan yang sebenarnya secara optimal. 
3. Terdapat responden yang tidak meberikan alasan pada jawaban yang dipilih 
menyulitkan peneliti untuk mengolah data secara tepat. 
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“PERSEPSI SISWA TENTANG KESULITAN DALAM 
PEMBELAJARAN SEJARAH” 
 
Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
siswa SMA tentang kesulitan dalam pembelajaran sejarah. Angket ini digunakan 
untuk mendapatkan data bagi penelitian yang peneliti lakukan dalam rangka untuk 
menyelesaikan skripsi pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Jakarta. 
Peneliti berharap semoga kamu mengisi jawaban angket dengan sebenar-
benarnya dan sejujur-jujurnya karena kerahasiaan identitas dan jawaban kamu 
akan dijamin dan tidak berpengaruh terhadap keberadaan kamu sebagai siswa 
SMA Negeri 49 Jakarta. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
A. Isilah nama dan kelas kamu dengan benar. 
B. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 
C. Berilah tanda silang pada salahsatu pilihan jawaban yang sesuai atau 
paling mendekati dari jawaban kamu, terkecuali jika ada petunjuk 
boleh mengisi lebih dari satu jawaban. 
D. Jika ada yang kurang jelas atau tidak dipahami, jangan ragu untuk 
menanyakannya kepada peneliti. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 







1. Apakah kamu suka dengan pelajaran sejarah yang diajarkan di sekolah? 
a) Ya (teruskan ke No.2) 
b) Tidak (langsung ke No.3) 
 
2. Jika menjawab iya, apa yang kamu sukai dari pelajaran sejarah? 
a) Saya meyukai sikap dan gaya mengajar dari guru sejarah 
b) Saya menyukai tokoh-tokoh besar yang terdapat dalam materi sejarah 
c) Saya senang mendengar kisah-kisah peristiwa masa lalu 




3. Jika menjawab tidak, mengapa kamu tidak menyukai pelajaran sejarah? 
a) Karena pelajaran sejarah banyak menghapal 
b) Materi yang disampaikan oleh guru sejarah tidak menarik 
c) Karena ilmu sejarah tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
d) Karena bagi saya pelajaran sejarah bukanlah pelajaran yang penting 
e) Lainnya,................................................................................................. 
 
4. Bagaimana kamu menyikapi ketidaksukaan mu terhadap pelajaran sejarah? 
a) Saya tidak belajar atau membaca buku sejarah, baik di sekolah maupun 
di rumah 
b) Acuh tak acuh saat guru sejarah menjelaskan di kelas 
c) Saya meninggalkan kelas ketika pelajaran sejarah berlangsung 
d) Saya tertidur karena bosan ketika guru sejarah menerangkan  
e) Lainnya,................................................................................................. 
 
5. Apakah kamu mengetahui tujuan dari pembelajaran sejarah di sekolah? 
a) Ya (teruskan ke No.6) 






6. Jika menjawab iya, apa yang kamu ketahui tentang tujuan pembelajaran 
sejarah yang ada di sekolah? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar 
b) Menumbuhkan pemahaman siswa terhadap proses terbentuknya 
bangsa Indonesia melalui sejarah 
c) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa terhadap peninggalan 
sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa lampau 
d) Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat 




7. Jika menjawab tidak, apakah hal tersebut membuat kamu sulit untuk 
memahami pelajaran sejarah? 
a) Ya (teruskan ke No.8) 
b) Tidak (langsung ke No.9) 
 
8. Jika menjawab ya, alasan apa yang membuat kamu sulit memahami 
pelajaran sejarah? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Saya tidak memiliki minat dalam pelajaran sejarah 
b) Tidak adanya atau kurangnya motivasi untuk belajar sejarah 
c) Adanya dorongan hati atau perasaan bahwa kamu tidak menyukai 
pelajaran sejarah 










9. Apakah sikap dan perilaku kamu baik dan mematuhi peraturan ketika guru 
sejarah mengajar? 
a) Ya (teruskan ke No.10) 
b) Tidak (langsung ke No.11) 
 
10. Jika menjawab ya, apakah alasan kamu bersikap baik dan mematuhi 
peraturan? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Karena menurut saya guru sejarah yang mengajar baik dan ramah 
b) Karena menurut saya guru sejarah yang mengajar sangat disiplin 
c) Supaya nilai mata pelajaran sejarah saya bagus 
d) Karena teman-teman saya di kelas juga bersikap baik ketika pelajaran 
sejarah berlangsung 
e) Lainnya..................................................................................................... 
(Teruskan ke No.13) 
 
11. Jika menjawab tidak, bagaimana sikap dan perilaku kamu ketika guru 
sejarah menerangkan? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Selalu mengobrol dengan teman ketika guru menerangkan 
b) Saya selalu tertidur ketika guru menerangkan 
c) Saya sering melakukan hal iseng dengan menggangu teman sekelas 
d) Selalu membantah terhadap perintah guru 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
12. Apa yang menjadi alasan kamu untuk bersikap dan berperilaku seperti itu? 
a) Guru sejarah yang mengajar tidak bisa mengajar dengan baik 
b) Karena memang sikap dan perilaku tersebut sudah menjadi kebiasaan 
saya  
c) Supaya saya mendapatkan perhatian lebih dari guru dan teman sekelas 







13. Apakah kondisi fisik yang tidak/kurang sehat membuat kamu kesulitan 
dalam belajar sejarah? 
a) Ya (teruskan ke No.14) 
b) Tidak (langsung ke No.15) 
 
14. Jika menjawab iya, kesulitan apa yang kamu dapatkan ketika kondisi fisik 
sedang tidak/kurang sehat pada saat pelajaran sejarah? (boleh memilih 
lebih dari satu) 
a) Saya sulit untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
b) Saya sulit menerima pelajaran dengan baik karena tidak bisa 
berkonsertasi 
c) Saya kesulitan berdiskusi tentang materi sejarah dengan teman sekelas 




15. Jika menjawab tidak, apakah yang menjadi alasan kamu untuk tetap bisa 
mengikuti pelajaran sejarah walaupun kondisi fisik kamu tidak/kurang 
sehat? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Karena saya tidak mau terlihat lemah di depan teman atau pacar saya 
b) Karena saya tidak mau dikategorikan sebagai orang yang lemah oleh 
guru 
c) Pelajaran sejarah tidak menuntut kondisi fisik seperti mengikuti 
pelajaran olahraga 
d) Karena teman-teman sekelas saya selalu memberikan semangat jika 









16. Apakah faktor keluarga mempengaruhi gaya dan sikap kamu dalam belajar 
sejarah baik di sekolah maupun di rumah? 
a) Ya (teruskan ke No.17) 
b) Tidak (langsung ke No.18) 
 
17. Jika menjawab ya, bagaimanakah keluarga mempengaruhi kamu dalam 
belajar? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Dengan memberikan motivasi dan semangat kepada saya untuk belajar 
b) Dengan menyediakan keperluan-keperluan yang saya butuhkan untuk 
belajar sejarah, seperti buku dan alat belajar penunjang 
c) Orang tua kamu saya akan marah ketika saya tidak belajar atau 
mengerjakan tugas 




18. Jika menjawab tidak, siapakah yang mempengaruhi kamu dalam belajar 
dirumah? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Teman di rumah/sekolah 
b) Pacar 
c) Tetangga 
d) Media elektronik (Handphone, Radio, TV, Internet) 
e) Lainnya..................................................................................................... 
 
19. Adakah kesulitan yang kamu alami ketika belajar sejarah di rumah? 
a) Ya (teruskan ke No.20) 








20. Jika menjawab ya, apakah yang menjadi kesulitan kamu dalam belajar 
sejarah di rumah? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Orang tua acuh tak acuh ketika saya belajar sejarah 
b) Faktor ekonomi keluarga menjadi salah satu penyebab saya sulit 
belajar sejarah 
c) Kondisi keluarga yang tidak harmonis membuat saya sulit belajar 
sejarah 
d) Sebagian atau seluruh keluarga saya tidak menyukai pelajaran sejarah, 
sehingga saya ikut tidak menyukai pelajaran tersebut 
e) Lainnya,................................................................................................... 
 
21. Jika menjawab tidak, bagaimana cara kamu belajar sejarah agar tidak 
mengalami kesulitan? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Bertanya kepada orang tua atau kakak ketika ada materi yang tidak 
dimengerti 
b) Mencari di internet tentang materi sejarah yang sulit 
c) Mencari dari buku lain yang berhubungan dengan materi sejarah yang 
sulit 




22. Apakah lingkungan masyarakat disekitar rumah kamu dapat membuat 
kamu nyaman dalam belajar sejarah? 
a) Ya (teruskan ke No.23) 
b) Tidak (langsung ke No.24) 
 
23. Jika menjawab ya, bagaimana situasi dan kondisi lingkungan masyarakat 
tersebut sehingga kamu menjadi nyaman untuk belajar sejarah?  





b) Banyak terdapat ruang terbuka hijau seperti taman sebagai tempat 
belajar 
c) Warga disekitar banyak yang bekerja dari pagi hingga menjelang 
malam, sehingga keadaan lingkungan terasa sepi 
d) Teman disekitar rumah jarang mengajak saya bermain, sehingga waktu 
belajar tidak terganggu 
e) Lainnya,................................................................................................... 
(langsung ke No.26) 
 
24. Jika menjawab tidak, fakor lingkungan masyarakat apa yang membuat 
kamu tidak nyaman untuk belajar? 
a) Tetangga sering membuat kegaduhan ketika saya sedang belajar  
b) Teman rumah sering mengajak saya bermain, sehingga waktu belajar 
terbuang 
c) Tidak adanya ruang terbuka hijau di lingkungan sekitar rumah untuk 
dijadikan tempat belajar 
d) Banyaknya aktivitas atau kesibukan warga sekitar yang membuat saya 
terganggu dalam belajar 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
25. Apakah kondisi tidak nyaman tersebut bisa membuat kamu mengalami 
kesulitan dalam belajar sejarah? 
a) Ya  
b) Tidak  
 
26. Apakah kelas kamu bersih dan rapih ketika pelajaran sejarah berlangsung? 
a) Ya (teruskan ke No.27) 







27. Jika menjawab iya, bagaimana perasaan kamu jika kelas sejarah bersih dan 
rapih? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Dapat membangkitkan semangat untuk belajar 
b) Biasa saja, tidak ada yang istimewa 
c) Dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk meraih nilai sejarah yang 
bagus 




28. Jika menjawab tidak, bagaimana kondisi kelasmu? (boleh memilih lebih 
dari satu) 
a) Posisi bangku dan meja sering tidak teratur 
b) Kurangnya pencahayaan di dalam kelas 
c) Banyaknya sampah yang berserakan ketika jam pelajaran berlangsung 
d) Kurang atau tidak adanya alat pembersih didalam kelas 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
29.  Apakah ketika pelajaran sejarah berlangsung terdapat alat dan fasilitas 
yang menunjang pembelajaran? 
a) Ya (teruskan ke No.30) 
b) Tidak (langsung ke No.31) 
 
30. Jika menjawab iya, apakah alat dan fasilitas tersebut sering/selalu dipakai 









31. Jika menjawab tidak, bagaimana perasaan kamu ketika pelajaran sejarah 
tidak ditunjang dengan alat dan fasilitas yang harusnya dipergunakan? 
(boleh memilih lebih dari satu) 
a) Kecewa sekali 
b) Biasa saja 
c) Marah dan kesal ketika pelajaran berlangsung 
d) Menerima apa adanya 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
32. Menurut kamu, apakah pelajaran sejarah termasuk kedalam pelajaran yang 
berat untuk dipelajari? 
a) Ya (teruskan ke No.33) 
b) Tidak (langsung ke No.34) 
 
33. Jika menjawab iya, apa alasan kamu mengkategorikan pelajaran sejarah 
sebagai pelajaran yang berat? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Banyaknya tokoh dan peristiwa yang harus dihafal dan dipahami 
dalam materi sejarah 
b) Guru sejarah yang mengajar selalu memberikan tugas yang banyak 
c) Saya selalu mendapat nilai jelek dalam tugas atau ulangan 
d) Saya terpengaruh teman yang mengatakan pelajaran sejarah adalah 
pelajaran yang berat dan membosankan 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
34. Jika menjawab tidak, berarti kamu setuju bahwa pelajaran sejarah 
merupakan pelajaran yang bertaraf mudah? 
a) Ya (teruskan ke No.35) 






35. Bagaimana kamu menilai bahwa pelajaran sejarah yang diajarkan di 
sekolah tersebut dikategorikan kedalam pelajaran dengan tingkat kesulitan 
mudah? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Pelajaran sejarah memang pelajaran yang biasa saja 
b) Pelajaran sejarah saya anggap sama dengan pelajaran lainnya 
c) Pelajaran sejarah merupakan pelajaran yang kurang penting 
d) Pelajaran sejarah merupakan pelajaran yang tidak perlu banyak belajar 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
36. Menurut kamu apakah pelajaran sejarah termasuk kedalam pelajaran 
dengan tingkat kesulitan sedang atau biasa saja? 
a) Ya (teruskan ke No. 37) 
b) Tidak (langsung ke No. 38) 
 
37. Jika menjawab iya, apa yang mendasari bahwa kesulitan dalam pelajaran 
sejarah beraraf sedang atau biasa saja? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Sejarah tidak menggunakan perhitungan matematis di dalam materinya 
b) Materi pelajaran sejarah hanya menceritakan peristiwa masa lalu 
c) Sejarah tidak memerlukan rumus atau terori yang rumit untuk 
menyelesaikan soal atau tugasnya 
d) Pelajaran sejarah saya anggap sama seperti pelajaran lainnya  
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
38. Jika menjawab tidak, berarti kamu setuju bahwa pelajaran sejarah 
merupakan pelajaran dengan kategori kesulitan yang berat?  
a) Ya  








39. Menurut kamu apakah sebagian materi sejarah yang diajarkan merupakan 
hal yang sulit untuk dipelajari? 
a) Ya (teruskan ke No.40) 
b) Tidak (langsung ke No.41) 
 
40. Jika ya, alasan apakah yang mendukung jawaban kamu tersebut? (boleh 
memilih lebih dari satu) 
a) Saya selalu mendapat nilai jelek ketika menghadapi beberapa materi 
yang saya anggap sulit 
b) Sebagian materi sejarah yang diajarkan menuntut daya analisis yang 
tinggi 
c) Sebagian dari materi sejarah yang diajarkan harus mempelajarinya 
diluar kelas, seperti ke museum atau tempat bersejarah lainnya 




41. Jika menjawab tidak, bagaimana pendapat kamu tentang materi sejarah 
secara keseluruhan? 
a) Seluruh materi sejarah yang diajarkan saya anggap sulit 
b) Seluruh materi sejarah yang diajarkan saya anggap biasa saja 
c) Seluruh materi sejarah yang diajarkan saya anggap mudah dipahami 
d) Saya tidak menyukai seluruh pelajaran sejarah 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
42. Menurut kamu materi apakah yang paling sulit dipahami dalam pelajaran 
sejarah? (boleh memilih lebih dari satu) 
a) Tokoh-tokoh yang terdapat dalam pelajaran sejarah 
b) Tahun-tahun yang terdapat dalam pelajaran sejarah 
c) Nama peristiwa yang terdapat dalam pelajaran sejarah 







43. Menuru kamu apakah seluruh materi sejarah yang diajarkan sulit untuk 
kamu pahami atau mengerti? 
a) Ya (teruskan ke No.44) 
b) Tidak (langsung ke No.45) 
 
44. Jika ya, apakah yang menyebabkan kamu kesulitan dalam memahami 
seluruh materi sejarah?  
a) Metode belajar yang diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan gaya 
belajar saya 
b) Buku paket yang digunakan tidak lengkap dalam memberikan 
informasi 
c) Tidak adanya alat/ruang penunjang pelajaran sejarah seperti peta 
ataupun laboratorium sejarah 
d) Suasana kelas yang tidak kondusif ketka pelajaran berlangsung 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
45. Jika menjawab tidak, bagaimana tanggapan kamu tentang sebagian materi 
sejarah yang diajarkan? 
a) Sebagaian materi sejarah yang diajarkan saya anggap sulit 
b) Sebagaian materi sejarah yang diajarkan saya anggap biasa saja  
c) Sebagaian materi sejarah yang diajarkan saya anggap mudah dipahami, 
sedangkan yang lainnya sulit 
d) Saya tidak menyukai sebagian dari materi pelajaran sejarah 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
46. Menurut kamu apakah kesulitan dalam pembelajaran sejarah yang kamu 
alami di sekolah merupakan hal yang sifatnya tetap dan tidak dapat 
dirubah? 





b) Tidak (langsung ke No.48) 
 
47. Jika ya, apa yang menjadi alasan kamu bahwa kesulitan dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah merupakan hal yang sifatnya tetap dan 
tidak dapat dirubah? 
a) Saya sudah belajar dengan keras tapi belum juga memahami semua 
materi yang diajarkan 
b) Teman saya mengatakan bahwa pelajaran sejarah sulit dipahami, 
sehingga saya juga beranggapan demikian 
c) Guru sejarah yang mengajar tidak cocok sehingga saya menganggap 
kesulitan belajar sejarah tidak dapat dirubah 
d) Kurangnya alat dan media pembelajaran sehingga saya pesimis untuk 
memahami pembelajaran sejarah 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
48. Jika menjawab tidak, berarti kamu setuju bahwa kesulitan belajar sejarah 




49. Menurut kamu apakah kesulitan dalam pembelajaran sejarah di sekolah 
merupakan hal yang sementara dan dapat dirubah? 
a) Ya (teruskan ke No. 50) 
b) Tidak (langsug ke No. 51) 
 
 
50. Jika menjawab ya, apa alasan kamu menggap bahwa kesulitan dalam 
belajar sejarah merupakan hal yang sifatnya sementara dan dapat berubah? 
a) Saya percaya bahwa pelajaran sejarah itu sebenarnya mudah dipelajari 





b) Saya yakin bahwa pelajaran sejarah itu mudah dipelajari tapi saya 
sudah terlanjur tidak menyukai pelajaran tersebut 
c) Pelajaran sejarah hanya perlu meghafal, sehingga kesulitannya 
sementara 
d) pelajaran sejarah yang hanya membahas tahun dan peristiwa-peristiwa 
, sehingga kesulitannya hanya sementara dan dapat berubah 
e) lainnya,.....................................................................................................  
 
51. jika menjawab tidak, berarti kamu setuju bahwa kesulitan dalam pelajaran 




52. Adakah faktor lain yang berpengaruh dalam pembelajaran sejarah? (boleh 
memilih lebih dari satu) 
a) Guru yang mengajar 
b) Situasi dan konsdisi ruang kelas 
c) Waktu belajar 
d) Media dan fasilitas pembelajaran 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
53. Menurut kamu apakah waktu belajar yang disediakan oleh sekolah cukup 
untuk memahami materi sejarah yang dipelajari? 
a) Ya (teruskan ke No. 57) 
b) Tidak (Langsung ke No. 58) 
 
54. Jika menjawab ya, apa alasan kamu bahwa waktu yang diberikan telah 
cukup? 
a) Materi sejarah yang diajarkan selalu selesai tepat waktu 





c) Tidak ada waktu yang terbuang percuma ketika pelajaran sejarah 
berlangsung 
d) Jika pelajaran sejarah berlangsung, selalu tersedia waktu untuk 
menerangkan dan memberikan tugas kepada siswa 
e) Lainya,...................................................................................................... 
 
55. Jika menjawab tidak, berapa jam pelajaran/minggu yang kamu perlukan 
agar materi sejarah bisa dipahami? 
a) 3 jam pelajaran/minggu 
b) 4 jam pelajaran/minggu 
c) 5 jam pelajaran/minggu 
d) 6 jam pelajaran/minggu 
e) Lainnya,.................................................................................................... 
 
56. Apakah kurang cukupnya waktu yang disediakan dalam pembelajaran 
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